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ABSTRAK 
 
Kemajuan perekonomian suatu daerah dapat dilihat dari pertumbuhan 
ekonomi secara agregat yang dapat dihitung melalui PDRB. PDRB adalah 
merupakan nilai tambah yang ditimbulkan oleh berbagai sektor atau lapangan 
usaha yang melakukan kegiatan usahanya disuatu daerah tertentu. Tingkat PDRB 
di Kabupaten Pringsewu tergolong tidak stabil karena presentase dari tahun ke-
tahun cenderung mengalami kenaikan dan penuruan secara cepat, dapat dilihat 
dari laju pertumbuhan PDRB di Kabupaten Pringsewu tahun 2008-2016  jika 
dibandingkan dengan hasil pertanian dan perdagangan yang semakin meningkat. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana sektor 
pertanian dan sektor perdagangan berpengaruh terhadap PDRB Kabupaten 
Pringsewu? Dan Bagaimanakah pandangan ekonomi Islam tentang pengaruh 
sektor pertanian dan sektor perdagangan terhadap PDRB Kabupaten Pringsewu? 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh sektor pertanian dan sektor perdagangan terhadap PDRB Kabupaten 
Pringsewu tahun 2008-2016 dan mendeskripsikan bagaimana pandangan 
ekonomi Islam tentang pengaruh sektor pertanian dan sektor perdagangan 
terhadap PDRB di Kabupaten Pringsewu.  
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode analisis regresi 
linier berganda. Dengan metode pengambilan sampel yaitu purposive sampling. 
Data merupakan data sekunder yang diterbitkan oleh dinas pertanian dan BPS 
Kabupaten Pringsewu pada tahun 2008-2016. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor pertanian 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB dan sektor perdagangan tidak 
berpengaruh positif terhadap PDRB. Lalu secara simultan sektor pertanian dan 
sektor perdagangan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap produk 
domestik regional bruto di Kabupaten Pringsewu, karena nilai probabilitas 
sebesar 0.000010 artinya nilai probabilitas lebih kecil dari α=0,05 
(0,000069<0,05) jadi Ha diterima dan Ho ditolak, kedua bahwasannya islam 
mengajarkan kita untuk memanfaatkan sumber daya alam sesuai dengan apa 
yang diperintahkan oleh Allah Swt.  Serta dapat dimanfaatkan bagi 
perekonomian suatu daerah. dalam pandangan  ekonomi  Islam  memandang  
bahwa  pendapatan daerah merupakan  sesuatu yang dianjurkan dan 
diperintahkan dalam meningkatkannya. Dengan adanya penelitian ini, 
diharapkan sektor pertanian dan sektor perdagangan terus mampu menjadi sektor 
yang mendominasi terhadap produk domestik regional bruto dan tetap sesuai 
dengan ajaran islam. 
 
 
 
Kata kunci : Sektor Pertanian, Sektor Perdagangan, Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB), Ekonomi Islam 
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MOTTO 
 
                       
               (Al-Jumu’ah 10) 
 
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung” 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
 Departemen Agama RI, Yasmina  Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : PT Sygma 
Examedia Arkanleema, 2007)  hlm. 554 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Untuk memudahkan dan untuk menghindari kesalahpahaman dalam 
memahami makna judul proposal ini yaitu : PENGARUH SEKTOR 
PERTANIAN DAN SEKTOR PERDAGANGAN TERHADAP  
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO KABUPATEN 
PRINGSEWU PERIODE 2008-2016 DALAM PERSPEKTIF 
EKONOMI ISLAM (Studi di Kabupaten Pringsewu). Serta untuk 
memberikan penjelasan tentang pengertian judul proposal ini, maka 
peneliti perlu menjelaskan secara singkat kata-kata istilah yang terdapat 
dalam proposal ini, yaitu: 
1. Pengaruh adalah keadaan ada hubungan timbal balik, atau hubungan 
sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang di 
pengaruhi. Dua hal ini adalah yang akan dihubungkan dan dicari apa 
ada hal yang menghubungkannya.
1
 
2. Sektor  Pertanian adalah  salah satu  sektor  atau lapangan  usaha 
dimana didalamnya terdapat penggunaan sumberdaya hayati untuk 
memproduksi suatu bahan pangan, bahan baku industri dan sumber 
                                                           
1 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Gramedia. 2007), 
hlm. 78 
2 
 
energi dimana di dalamnya   meliputi   tanaman   bahan   makanan,   
tanaman   perkebunan, peternakan dan hasil-hasilnya, kehutanan serta 
perikanan.
2
 
3. Sektor Perdagangan adalah suatu kegiatan ekonomi yang mengaitkan 
antara produsen dan konsumen yang meliputi kegiatan membeli  dan 
menjual barang baru  maupun bekas   untuk  penyaluran  atau  
pendistribusian   tanpa  mengubah  bentuk  barang tersebut. Sektor 
perdagangan Kabupaten Pringsewu didalamnya mencakup 
perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan motor, hotel dan 
restoran.
3
 
4. Produk domestik regional bruto atau pendapatan regional adalah 
merupakan nilai tambah yang ditimbulkan oleh berbagai 
sektor/lapangan usaha yang melakukan kegiatan usahanya di daerah 
atau wilayah tertentu tanpa memperhatikan kepemilikan faktor-faktor 
produksi.
4
 
                                                           
2 Dumairy, Perekonomian Indonesia, (Jakarta Erlangga 1996) hlm. 204-205 
3 Badan Pusat Staitistik “Produk domestik regional bruto” Kabupaten Pringsewu Tahun 
2009-2011, hlm 14 
4I Gusti Gde Oka Pradnyana, “ Pengaruh Sektor Pertanian dan Sektor Perdagangan, 
Hotel dan Restoran Terhadap PDRB Kota Denpasar” Volume 10, Nomor 1, Tahun 2012, hlm. 75 
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5. Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari 
masalah-masalah ekonomi rakyat yang penerapannya dengan nilai-
nilai Islam.
5
 
Berdasarkan uraian diatas dapat diperjelas bahwa yang dimaksud dengan 
judul skripsi ini suatu penelitian untuk menganalisis Pengaruh Sektor 
Pertanian dan Sektor Perdagangan terhadap Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) Kabupaten Pringsewu Periode 2008-2016 Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi Di Kabupaten Pringsewu). 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul ini adalah: 
1. Secara Objektif  
Sebagaimana menyelenggarakan otonomi daerah dalam UU No 
33 Tahun 2004 tentang setiap daerah diwajibkan untuk menggali 
sumber keuangan sendiri. Dan untuk menggali sumber keuangan 
masing-masing daerah diharuskan memiliki keunggulan dari sektor 
usaha untuk mengembangkan taraf hidup dan kesejahteraan 
masyarakat daerah. Peranan sektor pertanian dan sektor perdangan 
merupakan indikator yang masuk kedalam lahan usaha yang ada pada 
PDRB, namun di Kabupaten Pringsewu laju pertumbuhan 
                                                           
5Mustafa Edwin Nasution,et. Al, “Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam”  cet. 3, (Jakarta : 
Prenada Media Group  2010), hlm. 15 
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ekonominya cenderung melambat dan masih kurang stabil yang 
tercermin dari jumlah presentase PDRB daerah Kabupaten Pringsewu 
yang pada akhirnya berakibat pada infrastruktur, akses dan 
pembangunan lainnya masih kurang maksimal.  
Hasil jawaban penelitian ini diharapkan memberikan signal positif 
bagi setiap daerah untuk terus mengembangkan sektor pertanian dan 
perdagangan di setiap daerahnya tersebut. Dan penelitian ini 
menganalisis bagaimana Pengaruh Sektor Pertanian dan Sektor 
Perdagangan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Kabupaten Pringsewu Periode 2008-2016.
6
 
2. Secara Subjektif   
Memberikan pengetahuan bagi penulis ataupun pembaca 
tentang peran penting dan seberapa besar pengaruh sektor pertanian 
dan sektor perdagangan terhadap Produk Dimestik Regional Bruto 
Kabupaten Pringsewu Periode 2008-2016. Judul tersebut memberikan 
penambahan dalam mengembangkan wawasan, sehingga akan 
menambah literature kajian yang berkaitan dengan peranan penting 
sektor pertanian dalam mengembangkan pembangunan daerah. 
 
                                                           
6 Mudrajad Kuncoro, “Ekonomika Pembangunan” (Jakarta:  Erlangga, 2010). hlm. 288-
289 
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C. Latar Belakang Masalah   
Perkembangan ekonomi suatu negara tidak dapat dipisahkan dari 
aktifitas pembangunan ekonomi didalamnya. Otonomi daerah memberikan 
kesempatan bagi daerah untuk mengelola sumber daya yang dimiliki untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Pemerintah 
dan masyarakatnya harus bersama-sama berpartisipasi membangun 
daerahnya dengan cara mengoptimalkan sumber daya yang ada didaerah 
untuk kemakmuran rakyat dan mendorong perekonomian daerah. 
Menurut Walt W. Rostow, transisi dari keterbelakangan ke 
perekonomian maju dapat diuraikan dalam serangkaian langkah atau tahap 
yang harus dilalui semua Negara. Dan menurutnya, sebuah Negara 
bergerak melalui tahapan berurutan dalam upaya mencapai kemajuan. 
Tahap-tahap pembangunan ekonomi menurut Walt W. Rostow ada lima 
tahap yakni : 1)  masyarakat tradisional, 2) masyarakat prasyarat untuk 
lepas landas, 3) masyarakat lepas landas, 4) masyarakat menuju 
kematangan, 5) masyarakat konsumsi yang berlebih. Pembangunan 
ekonomi memiliki dua tujuan, yaitu untuk meningkatkan pendapatan riil 
per kapita dan perbaikan taraf keadilan dalam distribusi pendapatan. 
7
  
                                                           
7 Slamet Widodo. “Proses Transformasi Pertanian dan Perubahan Social pada 
Masyarakat Samin di Bojonegoro”, Jurnal Embyo Vol. 6 No. 1 Juni 2009, hlm. 57 
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Beberapa upaya yang dapat dilakukan guna peningkatan sumber-
sumber pendapatan untuk pembiayaan daerah dilakukan dengan cara 
diantaranya adalah dengan menggali potensi sumber daya alam yang 
sangat berarti sebagai sumber penerimaan daerah.
8
 Jika pendapatan 
masyarakat bertambah, berarti ada sebagian hasil pendapatannya bisa 
ditabung dan dari hasil tabungan tersebut dapat dimanfaatkan untuk 
pembiayaan pembangunan daerah.
9
 
Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana 
pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola setiap sumberdaya yang 
ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah 
dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan 
merangsang  perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) 
dalam wilayah tersebut. Dan pembangunan ekonomi daerah juga sebagai 
alternative solusi dalam menghadapi masalah atau tantangan yang harus 
dihadapi. Dan PDRB merupakan salah satu alat ukur yang digunakan 
untuk menggambarkan tingkat keberhasilan pembangunan. 
10
 
Untuk mewujudkan keberhasilan pembangunan guna kehidupan 
yang baik, Islam mewajibkan  manusia untuk mengelola bumi sebagai 
                                                           
8 Jhingan, M.L, “Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan”, (Jakarta : Rajawali Pers, 
2014), hlm. 362 
9 Rahardjo Adisasmita, “Pembiayaan Pembangunan Daerah”, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 
2011), hlm 123-124 
10 Ibid, hlm. 125 
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lahan pertanian dan pembangunan (Al-Hayat at-taiyibah) sebagaimana 
disebutkan di dalam Al-Qur‟an : 
                       
                            
       (Q.S Hud : 61) 
Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: 
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain 
Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya)". (Hud 11:61)
11
 
 
Ayat ini mengandung dua makna yang berkaitan dengan 
pembangunan ekonomi. Pertama al-wujub atau kewajiban  manusia untuk 
mengelola bumi sebagai lahan pertanian dan pembangunan. Kedua, ayat 
tersebut mengandung perintah Tuhan kepada umat manusia untuk 
membangun jagad raya. Perintah Allah tersebut wajib dan mutlak dan kata 
al-„imarah (memakmurkan) identik dengan kata an-tanmiyah al-
iqtisadiyah (pembangunan ekonomi).
12
 
Dihubungkan dengan penciptaan manusia sebagai khalifah di bumi 
sebagaimana disebutkan di dalam Al-Qur‟an : 
                                                           
11  Departemen Agama RI, Yasmina Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung : PT 
Sygma Examedia Arkanleema, 2007)  hlm. 228 
12 Al-Mawarid,  “Konsep Pembangunan Ekonomi Islam”  Edisi X  2003  hlm. 131 
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                             
                            
         (Q.S Albaqarah : 30)  
Dan ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: Sesungguhnya Aku 
menjadikan khalifah di muka bumi...‟ yakni manusia yang ditugaskan 
untuk melakukan pembangunan, sehingga tercipta kemakmuran (Q.S. al-
Baqarah: 30).
13
 
Pembangunan dalam Islam bertujuan untuk membangun masyarakat 
yang bertaqwa, menjunjung tinggi prinsip-prinsip Islam, yang tercermin 
melalui perilaku masyarakat, sebagai dasar dalam memproduksi kebutuhan 
secara cukup dari segi kuantitas yang memadai dari segi kualitas, serta 
mampu menciptakan  keseimbangan ekonomi. 
14
 
Dengan kata lain, dalam mengartikan istilah pembangunan ekonomi, 
ekonom bukan saja tertarik kepada masalah perkembangan pendapatan 
nasional riil, tetapi juga kepada modernisasi kegiatan ekonomi, misalnya 
kepada usaha perombakan sektor pertanian yang tradisional, mempercepat 
pertumbuhan ekonomi dan  pemerataan  pendapatan. 
Sedangkan Produk domestik regional bruto atau pendapatan regional 
adalah merupakan nilai tambah yang ditimbulkan oleh berbagai sektor atau 
                                                           
13 Departemen Agama RI, Op.Cit. hlm. 6 
14 Tira Nur Fitria. “Kontribusi Ekonomi Islam Dalam Pembangunan Ekonomi Islam”,  
Jurnal Ilmiah  Ekonomi Islam, Vol. 02, No. 03, November 2016, hlm . 29 
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lapangan usaha yang melakukan kegiatan usahanya di daerah atau wilayah 
tertentu tanpa memperhatikan  kepemilikan faktor-faktor produksi. 
Kemajuan perekonomian suatu daerah dapat dilihat dari 
pertumbuhan ekonomi secara agregat yang dapat dihitung melalui Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) yang rata-rata tertimbang dari tingkat 
pertumbuhan sektoralnya, artinya apabila suatu sektor mempunyai 
kontribusi besar dan pertumbuhan sangat lambat maka hal ini dapat 
menghambat tingkat pertumbuhan ekonomi secara agregatif. Sebaliknya, 
apabila sektor tersebut mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi dan 
sekaligus dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Analisis kontribusi 
digunakan untuk mengetahui PDRB sebagai salah satu indikator yang 
menunjukan  kemampuan sumberdaya yang dihasilkan suatu daerah.
 15
 
Untuk meningkatkan pendapatan daerah pemerintah perlu 
melakukan analisis potensi-potensi yang ada didaerah dan 
mengembangkan potensi tersebut sebagai pemasukan daerah. Jika potensi 
tersebut  meningkat maka akan berpotensi dan berpengaruh terhadap 
peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), sehingga akan 
menciptakan kesejahteraan masyarakat yang  meningkat, infrastruktur dan 
kemakmuran masyarakat dalam suatu daerah akan  terpenuhi. 
                                                           
15I Gusti Gde Oka Pradnyana, “ Pengaruh Sektor Pertanian dan Sektor Perdagangan, 
Hotel dan Restoran TErhadap PDRB Kota Denpasar” Volume 10, Nomor 1, Tahun 2012, hlm. 75 
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Sejalan dengan pembangunan ekonomi di daerah, salah satu daerah 
yang sedang melaksanakan pembangunan ekonomi adalah Kabupaten 
Pringsewu Provinsi Lampung. Saat ini Pringsewu disetujui menjadi 
kabupaten tersendiri karena perkembangannya yang bagus, baik dari segi 
pendapatan daerah, taraf ekonomi maupun pendidikan penduduk. 
Kabupaten Pringsewu sebagai penghasil produksi padi yang memiliki 
produktivitas keempat terbesar setelah Kota Bandar Lampung, Kabupaten 
Tanggamus dan Lampung Barat.  
Perekonomian Kabupaten Pringsewu tidak terlepas dari pengaruh 
perekonomian regional. Dengan membandingkan perekonomian 
Kabupaten Pringsewu dengan kabupaten/kota se Provinsi Lampung, maka 
dapat dilihat seberapa jauh kemajuan dan ketertinggalan perekonomian 
Kabupaten Pringsewu dibanding dengan daerah lain, seperti tabel berikut 
ini : 
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Tabel 1.1 
PDRB Atas Dasar Harga Berlaku menurut Kabupaten/Kota  
se Provinsi Lampung (Milyar Rp.)  2015-2016 
No Kabupaten/Kota Pertumbuhan Ekonomi 
PDRB Per-kapita (juta 
rupiah) 
1 Lampung Barat 5,01 14 19.083.923 15 
2 Tanggamus 5,18 8 21.241.667 14 
3 Lampung Selatan 5,22 7 35.511.433 5 
4 Lampung Timur 4,20 15 32.188.081 7 
5 Lampung Tengah 5,61 3 44.121.302 2 
6 Lampung Utara 5,10 11 30.785.924 9 
7 Way kanan 5,14 9 25.279.796 11 
8 Tulang Bawang 5,42 4 41.349.202 3 
9 Pesawaran 5,07 12 29.825.448 10 
10 Pringsewu 5,04 13 22.780.223 13 
11 Mesuji 
5,10  
10 41.209.035 4 
12 Tulang Bawang Barat 5,27 6 33.868.638 6 
13 Pesisir Barat 5,31 5 23.727.166 12 
14 Bandar Lampung 6,43 1 44.843.789 1 
15 Metro 5,90 2 31.092.901 8 
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Secara umum perekonomian diseluruh kabupaten/kota di Provinsi 
Lampung mengalami pertumbuhan yang positif di tahun 2016. 
Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pringsewu tumbuh sebesar 5,04 persen 
dengan PDRB per kapita 22,78 juta rupiah belumlah cukup memuaskan 
bila dibandingkan kabupaten/kota lainnya. PDRB per kapita Kabupaten 
Pringsewu berada di peringkat 13 terendah dari 15 kabupaten/kota. PDRB 
per kapita dapat mencerminkan pendapatan per kapita masyarakat.  
Dimana, jika PDRB per kapita besar bisa diasumsikan bahwa rata-
rata pendapatan yang diterima oleh setiap penduduk di wilayah tersebut 
juga besar. PDRB per kapita merupakan salah satu indikator ekonomi yang 
dipakai sebagai bahan evaluasi dari hasil pembangunan yang telah 
dilaksanakan oleh berbagai pihak, baik pemerintah maupun swasta. 
Pencapaian tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan berdampak 
pada meningkatnya PDRB per kapita penduduk, apabila disertai dengan 
upaya pengendalian jumlah penduduk.
16
 
Penduduk di Kabupaten Pringsewu bermata pencaharian utama 
sebagai pertani dan pedagang. Pasar tenaga kerja Kabupaten Pringsewu 
cukup baik, hal ini ditandai dengan tingginya angka kesempatan kerja 
seperti tabel berikut : 
                                                           
16  Badan Pusat Statistik Kabupaten Pringsewu Tahun 2016, diakses pada 15 Maret 2018, 
pukul 12.20 
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Table 1.2 
Statistik Ketenagakerjaan Kabupaten Pringsewu 2016 
No Lapangan Usaha % 
1 Pertanian, Kehutanan, Perkebunan, dan Perikanan 33,42 
2 Industri Pengolahan 19,35 
3 Perdagangan besar, eceran, rumah makan dan hotel 19,46 
4 Jasa kemasyarakatan 14,48 
5 
Lainya (pertambangan dan penggalian, listrik, gas 
dan air bersih, bangunan, angkutan pergudangan dan 
komunikasi, keuangan, persewaan bangunan dan jasa 
perusahaan). 
13,29 
 
Sumber :Badan Pusat Statistik Daerah Kabupaten Pringsewu 2016 
Menurut data BPS Provinsi Lampung, sektor pertanian 
khususnya tanaman pangan merupakan penunjang perekonomian 
terbesar penduduk Kabupaten Pringsewu. Selain sektor pertanian, 
pilihan di sektor pertanian, kehutanan, perburuan dan perikanan masih 
mendominasi pasar kerja di Pringsewu dengan persentase sebesar 
33,42 persen. Diikuti sektor perdagangan besar, eceran, rumah makan 
dan hotel menempati urutan kedua dengan persentase sebesar 19,46 
persen selanjutnya adalah industri pengolahan sebesar 19,35 persen. 
Sedangkan sisanya bekerja di sektor pertambangan dan penggalian, 
14 
 
listrik, gas dan air bersih, bangunan, angkutan pergudangan dan 
komunikasi, keuangan, persewaan bangunan  dan jasa perusahaan.
17
 
Sektor pertanian terdiri dari lima sub sektor yaitu sub sektor 
tanaman pangan, sub sektor perkebunan, sub sektor kehutanan, sub 
sektor peternakan, sub sektor perikanan.
18
 Tanaman pangan merupakan 
sub sektor yang paling penting diantara sub sektor lainnya, karena 
mampu menghasilkan bahan pangan untuk kelangsungan hidup. Pada 
sektor pertanian, salah satu output yang menjadi andalan dari tanaman 
pangan adalah beras (padi). Padi (Oryza sativa) adalah bahan baku 
pangan pokok yang penting bagi rakyat Indonesia, karena sebagian 
besar wilayah di Indonesia masih menjadikan beras sebagai makanan 
pokok.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
17 Badan Pusat Statistik Daerah Kabupaten Pringsewu 2016 
18 Dumairy, Perekonomian Indonesia, (Jakarta Erlangga 1996) hlm. 204-205 
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Selama periode tahun 2012-2016, produksi padi Kabupaten 
Pringsewu memperlihatkan tren positif. Kenaikan produksi padi pada 
periode tersebut relative bervariasi, seperti tabel berikut : 
Tabel 1.3 
Produksi Tanaman Padi (Sawah dan Ladang)   
menurut Kabupaten/Kota (Ton) Tahun 2012-2016 
 
Tahun Kabupaten Pringsewu (Ton) 
2012 119.663 
2013 120.959 
2014 134.842 
2015 137.245 
2016 156.889 
Sumber: Laporan Data Dinas Pertanian Kabupaten Pringsewu 2016 
Dalam hal ini akan dilihat sektor yang menjadi basis dan  bisa 
menjadi sektor yang bisa di andalkan oleh Kabupaten Pringsewu yaitu 
sektor pertanian yang akan menibulkan peningkatan dalam Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB).  
Dalam teori merkantilisme yang menganggap pertumbuhan ekonomi 
suatu negara tumbuh sebagai akibat adanya pengeluaran dari negara lain. 
suatu negara dapat mempertinggi kekayaan dengan cara menjual barang-
barangnya ke luar negeri. Teori keunggulan absolut (absolut advantage) 
16 
 
dibangun oleh Adam Smith sebagai perbaikan atas merkantilisme. 
Menurut Adam Smith, bahwa perdagangan akan meningkatkan 
kemakmuran dalam pembangunan.
19
 Sektor perdagangan Kabupaten 
Pringsewu didalamnya mencakup beberapa sub sektor yaitu perdagangan 
besar dan eceran, reparasi mobil dan motor, hotel dan restoran.
20
 
Tabel  1.4 
Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Pringsewu Atas Dasar 
Harga Konstan menurut Lapangan Usaha 2012-2016 
 
Tahun PDRB (Rp) 
Sektor Pertanian 
(Rp) 
PDRB 
(%) 
Sektor 
Perdagangan 
(Rp) 
PDRB 
(%) 
2008 2.236.973 665.459 51,72 185.296 14,40 
2009 2.536.309 692.374 50,96 198.210 14,59 
2010 2.963.315 712.296 49,62 216.859 15,10 
2011 1.439.875 567.515 39,41 236.747 16,53 
2012 5.367.486,83 1.493.212,60 28,68 820.194,10 15,18 
2013 5.712.839,00 1.561.491,60 27,82 872.523,60 15.28 
2014 6.041.409,95 1.607.504,00 27,33 927.980,80 15,27 
2015 6.356.989,91 1.660.483,30 26,61 960.214,50 15,36 
2016 6.677.198,62 1.722.999,80 26,2 1.015.609,40 15,10 
Sumber :Badan Pusat Statistik Daerah Kabupaten Pringsewu 2016 
 
 
                                                           
19 Merlinawati Umar Amiri, “Pengaruh Sektor Perdagangan, Hotel, Restoran Dan Jasa-
Jasa Terhadap PDRB Kota MAnadoManado” Volume 15 No. 04 Tahun 2015, hlm. 6-7 
20 Badan Pusat Staitistik “Produk domestik regional bruto” Kabupaten Pringsewu Tahun 
2009-2011, hlm 14 
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Tabel diatas dapat dilihat bahwa sektor pertanian dan sektor 
perdagangan terus mengalami kenaikan yang baik sampai tahun 2016. 
Pada sektor pertanian sebesar 1.722.999,8 dan sektor perdagangan sebesar 
1.203.309,6. Dilihat dari kondisi ini Kabupaten Pringsewu pada sektor 
pertanian dan sektor perdagangan semakin mendominasi dan bisa menjadi 
sektor yang bisa diandalkan daerah untuk meningkatkan pendapatan 
daerahnya. 
Dalam teori Analisis basis ekonomi yaitu berkenaan dengan 
identifikasi pendapatan basis ekspor dikatakan bahwa bertambah 
banyaknya kegiatan basis dalam suatu wilayah akan menambah arus 
pendapatan ke dalam wilayah yang bersangkutan yang selanjutnya 
menambah permintaan terhadap barang atau jasa di dalam wilayah 
tersebut sehingga  pada  akhirnya  akan  menimbulkan  kenaikan  volume  
kegiatan non  basis. Dan sebaliknya, berkurangnya aktivitas basis akan 
mengakibatkan berkurangnya pendapatan yang mengalir ke dalam suatu 
wilayah sehingga akan menyebabkan turunnya permintaan produk dari 
aktivitas non basis. 
Pelaksanaan pembangunan akan selalu berkesinambungan setiap 
periode dengan mengikuti tahap demi tahap yang telah direncanakan. Pada 
akhirnya perkembangan dan kemajuan pembangunan daerah itu diperlukan 
kontrol dan evaluasi untuk meninjau kembali. Pembanguan daerah dalam 
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hal ini Kabupaten Pringsewu yang perkembangan ekonominya digerakan 
oleh sektor-sektor seperti sektor pertanian, perdagangan, jasa-jasa dan 
lainnya, dimana kontribusinya sektor tersebut terhadap produk domestik 
regional bruto adalah seperti tabel berikut : 
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Tabel 1.5 
Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 
Kabupaten Pringsewu 
PDRB Menurut Lapangan 
Usaha 
Laju Pertumbuhan (Persen) 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
A Pertanian, Kehutanan, 
dan Perikanan 
4.04 2.88 3.53 3.26 4.57 2.95 3.3 3.76 
B Pertambangan dan 
Penggalian 
3.94 1.45 8.9 8.8 9.79 8.87 9.9 15.44 
C Industri Pengolahan 6.74 5.14 4.75 5.59 6.4 5.47 7.92 3.98 
D Pengadaan Listrik dan 
Gas 
4.40 7.00 10.04 11.61 10.51 25.22 14.44 8.11 
E Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 
- - 6.11 4.88 2.37 4.63 1.86 2.42 
F Konstruksi 6.50 7.78 8.72 8.87 6.29 6.01 2.59 7.48 
G Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor 
6.97 9.41 6.94 7.16 6.38 6.36 3.47 5.77 
H Transportasi dan 
Pergudangan 
10.04 13.34 8.83 9.9 8.18 8.43 12.81 6.51 
I Penyediaan Akomodasi 
dan Makan Minum 
- - 7.29 8.97 9.96 6.59 11.21 4.97 
J Informasi dan Komunikasi - - 11.94 10.91 8.24 7.37 9.27 6.74 
K Jasa Keuangan dan 
Asuransi 
9.30 11.86 8.46 9.06 8.67 8.01 2.75 5.89 
L Real Estate - - 7.84 8.3 9.09 8.5 6.24 4.94 
M, N Jasa Perusahaan - - 12.31 13.32 13.99 13.38 7.59 3.93 
O Administrasi 
Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib 
- - 4.44 5.06 5.73 6.58 5.13 1.52 
P Jasa Pendidikan - - 9.19 9.08 9.28 9.41 6.29 5.5 
Q Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 
- - 6.4 7.02 8.04 8.67 7.8 6.06 
R,S,T,U Jasa Lainnya 5.90 7.15 5.59 5.15 4.93 5.77 9.22 4.8 
PRODUK DOMESTIK 
REGIONAL BRUTO 
5.59 5.71 6.2 6.44 6.43 5.75 5.22 5.04 
Sumber :Badan Pusat Statistik Daerah Kabupaten Pringsewu 2016 
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Berdasarkan data yang bersumber dari Badan Pusat statistik 
Kabupaten Pringsewu, Perkembangan tingkat Produk Domestik  
Regional Bruto mengalami kenaikan selama tahun 2009-2012 dan pada 
tahun 2012 mencapai 6.44%. Dan selanjutnya dalam kurun waktu 2013 
sampai tahun 2016  mengalami penurunan. Terlihat pada tahun 2013 
mengalami penurunan dari 6.44 % menjadi 6.43 %. Perkembangan 
tingkat Produk Domestik regional Bruto  terus mengalami perunurunan 
setiap tahunnya hingga 5.04%, yang jika dibandingkan dengan hasil 
pertanian dan perdagangan yang semakin meningkat (tabel 1.4), 
sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“PENGARUH SEKTOR PERTANIAN DAN SEKTOR 
PERDAGANGAN TERHADAP PRODUK DOMESTIK 
REGIONAL BRUTO (PDRB) KABUPATEN PRINGSEWU 
PERIODE 2008-2016  DALAM  PERSPEKTIF EKONOMI 
ISLAM” (Studi di Kabupaten Pringsewu). 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah sektor pertanian secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten 
Pringsewu periode 2008-2016? 
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2. Apakah sektor perdagangan secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten 
Pringsewu Periode 2008-2016? 
3. Apakah sektor pertanian dan sektor perdagangan  berpengaruh secara 
simultan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 
Kabupaten Pringsewu Periode 2008-2016? 
4. Bagaimana menurut perspektif ekonomi Islam tentang pengaruh 
sektor pertanian dan sektor perdagangan terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB)  di Kabupaten Pringsewu Periode 2008-2016? 
E. Tujuan dan manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui apakah sektor pertanian secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) di kabupaten Pringsewu periode 2008-2016. 
b. Untuk mengetahui apakah sektor perdagangan secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) di kabupaten Pringsewu periode 2008-2016. 
c. Untuk mengetahui apakah sektor pertanian dan sektor perdagangan  
berpengaruh secara simultan terhadap variabel tingkat Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) di kabupaten Pringsewu periode 
2008-2016. 
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d. Untuk mendeskripsikan menurut perspektif ekonomi Islam tentang 
pengaruh sektor pertanian dan sektor perdagangan terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB)  di Kabupaten Pringsewu 
Periode 2008-2016. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi masyarakat dan pemerintah Kabupaten Pringsewu, diharapkan 
hasil penelitian dapat menjadi bahan informasi dan pertimbangan 
untuk perencanaan pembangunan daerah. 
b. Bagi penulis, penelitian ini merupakan suatu proses pembelajaran 
dalam penerapan antara teori dan praktik yang dituangkan dalam 
suatu karya ilmiah. 
c. Bagi pembaca, peneliti ini diharapkan dapat menambah wawasan 
serta menjadi referensi penelitian berikutnya dengan topik serupa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Produk Domestik Regional Bruto pada Sektor Pertanian dan Sektor 
Perdagangan dalam Perspektif Ekonomi Islam 
1. Sektor Pertanian 
Kegiatan pertanian yang meliputi budaya bercocok tanam dan 
memelihara ternak merupakan kebudayaan manusia paling tua. Tetapi 
dibandingkan dengan sejarah keberadaan manusia, kegiatan bertani ini 
termasuk masih baru. Sebelumnya, manusia hanya berburu hewan dan 
mengumpulkan bahan pangan untuk dikonsumsi. 
Berbagai teknologi pertanian dikembangkan guna mencapai 
produktivitas yang diinginkan. Di lain pihak, ilmu pertanian pun 
berkembang. Ilmu pertanian kemudian tumbuh bercabang-cabang, 
terspesialisasi, seperti misalnya agronomi, ilmu tanah, sosial ekonomi, 
proteksi tanaman, dan sebagainya. 
Kemajuan ilmu dan teknologi, peningkatan kebutuhan hidup 
manusia, memaksa untuk produktifitas menguras lahan, sementara itu 
daya dukung lingkungan mempunyai ambang batas toleransi. 
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Sehingga, peningkatan produktivitas akan mengakibatkan kerusakan 
lingkungan, yang pada ujungnya akan merugikan manusia juga. 
Di zaman sekarang kita dihadapkan pada banyaknya jenis dan 
macam  pekerjaaan. Pekerjaan  atau mata pancaharian seseorang kian 
bertambah banyak sesuai dengan bertambahnya penduduk dan semakin 
khususnya keahlian seseorang. 
Namun sebenarnya pada asalnya hanya ada tiga profesi 
sebagaimana disebutkan oleh Imam Al-Mawardi. Dia berkata : “Pokok 
mata pencaharian tersebut adalah  bercocok tanam (pertanian), 
perdagangan dan pembuatan suatu barang (industri)”. 
Pertanian merupakan kegiatan mengolah tanah dan 
menanaminya dengan tanaman yang bermanfaat. Kegiatan  pertanian  
memanfaatkan tanah yang subur di dataran rendah. Dalam Q.S. Al-
An‟am :141, menjelaskan tentang sumber daya alam sebagaimana 
firmannya :
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                       
                             
                              
(Q.S Al-an‟am : 141) 
 
                                                           
21   Departemen Agama RI, Yasmina Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung : PT 
Sygma Examedia Arkanleema, 2007)  hlm. 146 
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Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung 
dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang 
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk 
dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya 
(yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya 
di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); 
dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang yang berlebih-lebihan” 
 
Pertanian (bercocok tanam) merupakan mata pencaharian yang 
paling baik menurut para ulama dengan alasan, bercocok tanam adalah 
merupakan hasil usaha tangan sendiri, Nabi SAW bersabda : 
 ُْمَأٝ ُْ َأ ِْ ٍِ  اًشْٞ َخ َُّظق ب ًٍ بََؼط ٌذََحأ َوََمأ َد ُٗ اَد ِالله َٚ َِجّ َُّ َأ َٗ  ِٓ َِذٝ ِو ََ َػ ِْ ٍِ  َو
 ِٔ ْٞ َيَػ ُالله َّٚيَص  ِٓ َِذٝ ِو ََ َػ ِْ ٍِ  ُوُْمَأٝ َُ بَم ٌَ َّيَع َٗ  
“Tidaklah seorang memakan makanan yang lebih baik dari orang yang 
memakan dari hasil usaha tangannya, dan adalah Nabi Dawud „alaihi 
salam makan dari hasil tangannya sendiri”. 
 
Anjuran islam dalam bercocok tanam dijelaskan juga bahwa 
Agama Islam rupanya menganjurkan untuk memakmurkan bumi dan 
memanfaatkan lahan supaya produktif dengan cara ditanami. 
Dalam Q.S An-Nahl : 10 itu sendiri diingatkan tentang kekayaan flora 
dan fauna dengan firman-Nya : 
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                      
      
 (Q.S An-nahl : 10) 
                                                           
22  Ibid, hlm.  268 
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Artinya : “Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit 
untuk kamu, sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya 
(menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang  pada (tempat tumbuhnya)  
kamu menggembalakan ternakmu.” 
 
 
Tafsirnya menjelaskan bahwa, Dia-lah (Allah) yang 
menumbuh kembangkan, membesar tinggikan berbagai pepohonan 
dan tanaman yang tumbuh dengan merambat seperti pepohonan 
semangka, labu, mentimun, dan lain lain. Maupun tanaman-
tanaman yang meninggi dan membesar seperti pohon kurma, 
pohon kelapa, pohon jati, dan lain-lain. 
23
 Para ahli pertanian lebih 
tahu mengenai apa yang lebih baik bagi pertanian dan lebih tahu 
apa yang bisa meningkatkan hasil pertanian. Sehingga mempelajari 
ilmu pertanian dan mengembangkannya adalah boleh dan tidak 
terlarang. 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
23 Muhammad min Suma, Tafsir Ayat Ekonomi Teks Terjemah dan Tafsir, (Jakarta : Bumi 
Aksara, 2013), hlm 91. 
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2. Sektor Perdagangan  
Perdagangan adalah usaha yang bermanfaat untuk distribusikan 
dari produsen ke konumen. Baik dstribusi dari barang kota ke desa 
maupun sebaliknya. Kegiatan perdagangan dapat dilakukan dipasar, 
keliling, swalayan atau membuka toko. 
Tentang perdagangan di dalam Alquran dengan jelas disebutkan 
bahwa perdagangan atau perniagaan merupakan jalan yang 
diperintahkan oleh Allah untuk menghindarkan manusia dari jalan 
yang bathil dalam pertukaran seuatu yang menjadi milik di antara 
sesama manusia. Seperti yang tercantum dalam Surat An-Nisa‟ 29. 
                             
                            
   (Q.S An-nisa : 29) 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.
 24
 
 
Maksud ayat diatas menjelaskan larangan membunuh diri sendiri 
mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab membunuh orang 
                                                           
24 Departemen Agama RI, Op.Cit.  hlm. 83 
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lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu 
kesatuan, sama halnya dengan memakan harta sesamamu dengan jalan 
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu.  
Para ulama dan seluruh umat Islam sepakat tentang 
dibolehkannya jual beli, karena hal ini sangat dibutuhkan oleh manusia 
pada umumnya. Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari tidak semua 
orang memiliki apa yang dibutuhkannya. Apa yang dibutuhkannya 
kadang-kadang berada ditangan orang lain, maka manusia saling tolong 
menolong untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Perdagangan adalah merupakan pusat kegiatan perekonomian, 
yang dibangun atas dasar saling percaya diantara pelaku perdagangan. 
Andaikata dalam dunia perdagangan ini tidak ada rasa saling percaya di 
antara pelaku-pelakunya, maka akan terjadi resesi dan kemacetan kerja. 
Dengan demikian, roda kehidupan ekonomi akan berjalan positif karena 
apa yang mereka lakukan akan menguntungkan kedua belah pihak.
 25
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
25 Windari, SE., MA, “Perdagangan Dalam Islam”  Juli-Desember 2015, Volume 3, No. 
2, hlm. 18 
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3. Pembangunan Ekonomi  
Pembangunan dalam pemikiran Islam bermula dari kata 
„imârah (  ِحَسب ََ ِػ ) atau ta‟mîr (  ْع َ ِد  ْٜ ٍ  ِس ), sebagaimana isyarat dalam 
Q.S. Hud: 61, 
…  ِٔ ٞأ َِىإ ْا ٓ٘ ُثُ٘ر ٌَّ ُص ُُِٓٗشف أَغز أعَٱف َبِٖٞف ٌأ ُمَش ََ أَؼز أعٱ َٗ  ِض أَس ألۡٱ َِ ٍِّ  ٌَُمأَشَّأ َ٘ ُٕ 
„…Dia (Allah) telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan meminta 
kamu untuk memakmurkannya…‟ dihubungkan dengan penciptaan 
manusia sebagai khalifah di bumi sebagaimana disebutkan di dalam Al-
Qur‟an : 
 أِرإ َٗ  ِٜف ٞوِػبَج ِِّّٜإ ِخَِنئ
ٓ  َي ََ
أِيى َلُّثَس َهَبق ِض أَس ألۡٱ  َبِٖٞف ُوَؼ أَجَرأ ْا ٓ٘ ُىَبق 
ٗۖ  َخفِٞيَخ
 َٗ  َبِٖٞف ُذِغ أُفٝ ِ ٍَ ُِلف أَغٝ َٓءب ٍَ ِّذىٱ  ٜٓ ِِّّإ َهَبق ََٗۖلى ُط َِّذُقّ َٗ  َكِذ َأ َِحث ُحِّجَُغّ ُِ أَحّ َٗ
 َُ ٘ َُ َي أَؼر َلَ ب ٍَ  ٌُ َي أَػأ(Q.S Albaqarah : 30)  
Dan ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: Sesungguhnya 
Aku menjadikan khalifah di muka bumi...‟ yakni manusia yang 
ditugaskan untuk melakukan pembangunan, sehingga tercipta 
kemakmuran .
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Tujuan pembangunan ekonomi dalam islam untuk 
mewujudkan kehidupan yang baik (Al-Hayat at-taiyibah) sebagaimana 
disebutkan di dalam Al-Qur‟an  : 
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  ب  ِحي  َص ٌأ ُٕبََخأ َد٘ َُ َص  ٚ َِىإ َٗ ۞  ٗۥُُۖٓش ٞأ َغ ٍٔ
 َِىإ ِأ ٍِّ  ٌَُنى ب ٍَ  َ َّللَّٱ ْاُُٗذج أػٱ ًِ ٘أ َق  َٝ َهَبق
  ِٔ ٞأ َِىإ ْا ٓ٘ ُثُ٘ر ٌَّ ُص ُُِٓٗشف أَغز أعَٱف َبِٖٞف ٌأ ُمَش ََ أَؼز أعٱ َٗ  ِض أَس ألۡٱ َِ ٍِّ  ٌَُمأَشَّأ َ٘ ُٕ َُّ ِإ
 ٞتِٞج ٍُّ  ٞتَِٝشق ِّٜثَس(Q.S Hud : 61) 
Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh.  Shaleh 
berkata : "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 
menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, 
kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat 
dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)". (Hud 
11:61).
27
 
Ayat ini mengandung dua makna yang berkaitan dengan 
pembangunan ekonomi. Pertama al-wujub atau kewajiban  manusia 
untuk mengelola bumi sebagai lahan pertanian dan pembangunan. 
Kedua, ayat tersebut mengandung perintah Tuhan kepada umat 
manusia untuk membangun jagad raya. Perintah Allah tersebut wajib 
dan mutlak dan kata al-„imarah (memakmurkan) identik dengan kata 
an-tanmiyah al-iqtisadiyah (pembangunan ekonomi). 
28
 
Pembangunan ekonomi menurut ekonomi islam memiliki 
dasar-dasar filosofis yang berbeda, yaitu : 
a. Tauhid rububiyah, yaitu konsep ini mengajarkan bahwa Allah 
adalah sang pencipta atas segala sesuatu. Dia-lah yang menciptakan 
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dunia dan alam.  Untuk manusialah yang selanjutnya mengatur 
model pembangunan yang berdasarkan islam. 
b. Keadilan, yaitu pembangunan ekonomi yang merata (growth with 
equity). 
c. Khalifah, yang menyatakan bahwa manusia adalah wakil Allah 
SWT. Dimuka bumi untuk memakmurkan dan bertanggung jawab 
atas pengelolaan sumber daya yang diamanahkan kepadanya. 
d. Tazkiyah, yaitu mensucikan manusia dalam hubungannya dengan 
Allah, sesamanya dan alam lingkungan, masyarakat dan Negara.
29
 
e. Tauhid   uluhiyah,  yaitu mengesakan Allah dalam penyembahan. 
Tauhid ini menjadi landasan tujuan setiap amal, sebab hanya Allah 
yang patut disembah. 
f.  Tauhid asma wa sifat, artinya Allah memiliki   nama-nama   dan 
sifat-sifat yang menunjukkan keMaha sempurnaan-Nya (itsbat). 
Manusia sudah seharusnya untuk tidak menggunakan metode 
menyamakan (tamtsil), memiripkan (tashbih) Dzat Allah, sifat 
dan af‟al   (perbuatan-Nya) dengan makhluk manapun.30 
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4. Pengertian dan Dasar Hukum Pendapatan Daerah 
Pendapatan asli daerah adalah sumber pendapatan yang 
dikelola oleh Negara yang sumbernya dari masyarakat dan akan 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan dengan tujuan untuk 
mensejahterakan. Sumber keuangan pada masa Rasulullah Saw 
pemikiran Ekonomi Islam diawali sejak nabi Muhammad Saw diutus 
sebagai seorang rasul (utusan Allah). Rasulullah Saw mengeluarkan 
sejumlah kebijakan yang menyangkut berbagai hal yang berkaitan 
dengan  masalah kemasyarakatan, selain masalah hukum, politik dan 
juga masalah  perniagaan atau ekonomi. 
Prinsip manajemen dalam persiapan untuk mendapatkan 
penerimaan daerah secara maksimal maka Allah SWT  berfirman 
dalam Q.S Al-Hasyr (59) : 18 yang berbunyi: 
                               
         ٨١ (Q.S Al-Hasyr 18) 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan  hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
31
 
 
Citra keuangan pemerintah daerah akan tercermin dari besarnya  
Pendapatan daerah yang diperoleh, dan bagaimana alokasi keuangan 
                                                           
31 Departemen Agama RI, Op.Cit. hlm 548 
33 
 
pemerintah daerah untuk membiayai kegiatan pemerintah daerah 
untuk menciptakan kesejahterakan masyarakatnya. Untuk 
meningkatkan  penerimaan Pendapatan daerah pemerintah daerah 
perlu  melakukan analisis potensi-potensi yang ada di daerah dan 
mengembangkan  potensi tersebut sebagai pemasukan daerah.  
Pendapatan Daerah Regional Bruto (PDRB) meningkat maka 
akan  berpotensi dan berpengaruh terhadap peningkatan Pendapatan 
daerah  sehingga akan menciptakan tingkat kesejahteraan masyarakat 
yang meningkat, infrastruktur dan kemakmuran masyarakat dalam 
suatu daerah akan terpenuhi.  
Untuk mendapatkan dan memaksimalkan sumber serta 
pendapatan maka setiap yang diusahakan haruslah dengan manajemen 
atau persiapan yang bisa meningkatkan kesejahteraan dan juga dengan 
etos kerja yang baik, dan segala sesuatunya telah diatur oleh Allah 
SWT dalam Q.S At-Taubah (9) : 105 yang berbunyi: 
 ُِوق َٗ  ْاُ٘ي ََ أػٱ  ََٙشََٞغف ُ َّللَّٱ  َي ََ َػ ُُٔىُ٘عَس َٗ  ٌأ ُنۥ  َٗ َُٗۖ ُْ٘ ٍِ أؤ َُ أىٱ  ٌِ ِي  َػ  ٚ َِىإ َُ ٗ ُّدَُشزَع َٗ
 ِت ٞأ َغ أىٱ  َٗ ِحَذ  َٖ َّشىٱ  َُ ُ٘ي ََ أَؼر ٌأ ُزُْم ب ََ ِث ٌُُنئَِّجَُْٞف(Q.S Taubah : 105) 
Artinya : ”Dan Katakanlah : "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-
Nya  serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang 
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan.” 32 
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Dalam ayat tersebut dijelaskan agar kita bisa bekerja secara 
maksimal agar dapat mendatangkan hasil dan juga meningkatkan 
realisasi dari target terutama dalam hal pendapatan daerah, setelah 
memaksimalkan usaha dalam pendapatan maka Allah memberikan 
amanah bagi kita semua selaku manusia dan khalifah yang ada di 
muka bumi ini untuk memakmurkan kehidupan dan mensejahterakan 
segala yang ada di dunia, sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S 
Huud(11) : 61 yang berbunyi: 
 ٗۥُُۖٓش ٞأ َغ ٍٔ
 َِىإ ِأ ٍِّ  ٌَُنى ب ٍَ  َ َّللَّٱ ْاُُٗذج أػٱ ًِ ٘أ َق  َٝ َهَبق 
 ب  ِحي  َص ٌأ ُٕبََخأ َد٘ َُ َص  ٚ َِىإ َٗ ۞
 َأَشَّأ َ٘ ُٕ  ِٔ ٞأ َِىإ ْا ٓ٘ ُثُ٘ر ٌَّ ُص ُُِٓٗشف أَغز أعَٱف َبِٖٞف ٌأ ُمَش ََ أَؼز أعٱ َٗ  ِض أَس ألۡٱ َِ ٍِّ  ٌُم َُّ ِإ
 ٞتِٞج ٍُّ  ٞتَِٝشق ِّٜثَس (Q.S Hud : 61) 
Artinya:”Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. 
Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi 
(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah 
ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya 
Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa 
hamba-Nya).”33 
 
Dasar hukum dalam kebijakan Pendapatan Daerah sudah 
diatur baik dalam hukum Islam maupun dan peraturan perundang-
undangan yang ada di Indonesia. Pendapatan asli daerah jika dilihat 
dari cermin ekonomi Islam pada masa penguasa muslim pajak 
diwajibkan oleh penguasa muslim karena keadaan darurat untuk 
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memenuhi kebutuhan Negara atau untuk  mencegah kerugian yang 
menimpa. 
5. Potensi Pendapatan daerah 
Pemanfaatan potensi seperti yang terdapat di tempat penelitian 
terutama pemanfaatan sumber daya alam untuk kegiatan ekonomi. 
Pemanfaatan potensi seperti yang terdapat ditempat penelitian 
terutama pemanfaatan sumber daya alam untuk kegiatan ekonomi 
tersebut dapat dibagi menjadi bebrapa bidang, yaitu sebagai berikut : 
a. Bidang pertanian 
Pertanian merupakan kegiatan mengolah tanah dan menanaminya 
dengan tanaman yang bermanfaat. Kegiatan  pertanian  
memanfaatkan tanah yang subur di dataran rendah.  
Dalam Q.S. Al-An‟am : 141, menjelaskan tentang sumber daya 
alam terutama dibidang perkebunan sebagaimana firmannya :
34
 
               
                  
                     
               (Q.S Al-an‟am : 141) 
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Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-
tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang 
serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah 
dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan 
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan 
kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan” 
 
b. Bidang  perkebunan 
Usaha perkebunan dapat dilakukan di dataran tinggi 
maupun dataran rendah. Indonesia merupakan daerah yang 
potensial untuk usaha perkebunan karena tanahnya yang subur.  
Dalam Q.S An-Nahl : 10 itu sendiri diingatkan tentang kekayaan 
flora dan fauna dengan firman-Nya : 
35
 
 ٓٛ ِزَّىٱ َ٘ ُٕ  َِ ٍِ  َهَضَّأ ِٓءب ََ َّغىٱ  َٗ  ٞةاَشَش ُٔ ْأ ٍِّ  ٌُنَّى 
ٗۖ  ٓءب ٍَ َُ ٘ َُ ُِٞغر ِٔ ِٞف ٞشَجَش ُٔ ْأ ٍِ 
 (Q.S An-nahl : 10) 
Artinya : “Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit 
untuk kamu, sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya 
(menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang  pada (tempat tumbuhnya)  
kamu menggembalakan ternakmu.” 
 
 Tafsirnya menjelaskan bahwa, Dia-lah (Allah) yang 
menumbuh kembangkan, membesar tinggikan berbagai pepohonan 
dan tanaman yang tumbuh dengan merambat seperti pepohonan 
semangka, labu, mentimun, dan lain lain. Maupun tanaman-
tanaman yang meninggi dan membesar seperti pohon kurma, 
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pohon kelapa, pohon jati, dan lain-lain. 
36
 Tanaman yang cocok 
untuk perkebunan di dataran tinggi antara lain, teh, kopi, cengkeh, 
stowberi dan sayur-sayuran. Sedangkan tanaman yang cocok untuk  
perkebunan di dataran rendah antara lain kelapa, tembakau, papaya 
dan lain-lain. 
c. Bidang Peternakan  
Usaha peternakan haruslah memperhatikan  lokasi  yang 
tepat untuk menggembala ternaknya. Menggembala artinya 
mencari tempat untuk merumput atau makan binatang ternak. 
 Daerah padang rumput sangat potensial untuk usaha 
peternakan sapid an kambing. Dalam Al-Qur‟an mengingatkan 
tentang kekayaan alam dalam bentuknya yang bermacam-macam, 
pada banyak ayat dan suratnya. 
Dalam surat An-Nahl : 66 misalnya, Al-Qur‟an mengingatkan 
tentang kekayaan fauna dan yang dihasilkannya seperti dagung, 
kulit, bulu dan lain-lain, Allah berfirman : 
37
 
 َُّ ِإ َٗ  ِٜف ٌأ َُنى ٌِ  َؼ ّأ َ ألۡٱ  ِٔ ُُِّ٘طث ِٜف ب ََّ ٍِّ  ٌُنِٞق أغُّّ 
ٗۖ  حَش أجَِؼىۦ  ِِ ٞأ َث ِۢ ٍِ  ًٖ َد َٗ  ٖس أَشف
 ِىبَخ ًبَْجَّى َِ ِٞثِش
 َّشيِّى ب  ِغٓئبَع ب  ص(Q.S An-nahl : 66) 
 
Artinya : “Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada 
apa yang berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara 
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tahu dan darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang 
meminumnya”. 
 
 
d. Bidang  perikanan 
Usaha perikanan merupakan usaha menagkap ikan baik 
dilaut maupun danay. Jenis ikan air laut antara lain bandeng, pari 
serta teri. Sedangkan ikan air tawae antara lain lele, nila dan mas. 
Indonesia sagat potensial untuk usaha perikanan karena wilayah 
Indonesia sebagian besar adalah perairan. Ikan selain untuk 
dimakan juga dapat digunakan untuk ikan hiasan antara lain ikan 
koki, mas, dan arwana. Ikan juga dapat di budidayakan ditambang, 
empang maupun tambak seperti yang terdapat dalam Q.S An-
Nahl :14, Allah Berfirman : 
38
 
 
ِٛزَّىٱ َ٘ ُٕ َٗ  َش َّخَع َش أَحج أىٱ   َخٞ أيِح ُٔ ْأ ٍِ  ْاُ٘جِش أَخز أَغر َٗ  ب  َِّٝشط ب  َ أَحى ُٔ ْأ ٍِ  ْاُ٘يُم
أَأِزى
 ََٙشر َٗ  َٗۖبََُّٖ٘غج أَير َل أُيف أىٱ  ِٔ ِي أَضف ِ ٍِ  ْاَُ٘غز أَجِزى َٗ  ِٔ ِٞف َشِخا َ٘ ٍَۦ  ٌأ ُنَّيََؼى َٗ
 َُ ُٗشُن أَشر(Q.S An-nahl : 14) 
 
Artinya: “Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), 
agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang  segar (ikan), 
dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai, 
dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu 
mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu 
bersyukur”. 
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e. Bidang Perdagangan 
Perdagangan adalah usaha yang bermanfaat untuk 
distribusikan dari produsen ke konumen. Baik dstribusi daribarang 
kota ke desa maupun sebaliknya. Kegiatan perdagangan dapat 
dilakukan dipasar, keliling, swalayan atau membuka toko. 
Tentang perdagangan di dalam Alquran dengan jelas 
disebutkan bahwa perdagangan atau perniagaan merupakan jalan 
yang diperintahkan oleh Allah untuk menghindarkan manusia dari 
jalan yang bathil dalam pertukaran seuatu yang menjadi milik di 
antara sesama manusia. Seperti yang tercantum dalam Surat An-
Nisa‟ 29.39 
 َِ ِٝزَّىٱَب َُّٖٝأٓ  َٝ  َأ ْا ٓ٘ ُيُم
أَأر َلَ ْاُْ٘ ٍَ اَء ِث ٌَُنْ ٞأ َث ٌَُنى  َ٘ ٍأ ِوِط  َج
أىٱ  ًحَش  َِجر َُ َُ٘نر َُأ ٓ َِّلَإ
 َُّ ِإ  ٌأ ُنَُغفَّأ ْا ٓ٘ ُُيز أَقر َلَ َٗ   ٌأ ُنْ ٍِّ  ٖضاََشر َِػ َ َّللَّٱ  ب  َ ِٞحَس ٌأ ُِنث َُ بَم 
(Q.S An-nisa : 29) 
 
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
 
Maksud ayat diatas menjelaskan larangan membunuh diri sendiri 
mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab membunuh 
orang lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan 
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suatu kesatuan, sama halnya dengan memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.  
Para ulama dan seluruh umat Islam sepakat tentang 
dibolehkannya jual beli, karena hal ini sangat dibutuhkan oleh 
manusia pada umumnya. Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari 
tidak semua orang memiliki apa yang dibutuhkannya. Apa yang 
dibutuhkannya kadang-kadang berada ditangan orang lain, maka 
manusia saling tolong menolong untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. 
Perdagangan adalah merupakan pusat kegiatan 
perekonomian, yang dibangun atas dasar saling percaya diantara 
pelaku perdagangan. Andaikata dalam dunia perdagangan ini tidak 
ada rasa saling percaya di antara pelaku-pelakunya, maka akan 
terjadi resesi dan kemacetan kerja. Dengan demikian, roda 
kehidupan ekonomi akan berjalan positif karena apa yang mereka 
lakukan akan menguntungkan kedua belah pihak.
 40
 
f. Bidang Perindustrian 
Perindustrian merupakan usaha untukmenghasilkan barang. 
Industri membutuhkan  bahan baku dan tenaga manusia. Untuk 
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bahan baku industry dekat dengan lokasi bahan baku. Namun ada 
pula industry yang jauh darilokasi bahan baku sehingga 
mendatanngkan bahan baku dari tempat lain.  Contoh industry 
antara lain industry tekstil, baja, sepatu makanan, dan obat. Industri 
juga dilakukan dirumahan (home industry). Terutama dijelaskan 
dalam q.S Al-Hadid : 25 tentang industry makanan, Allah 
berfirman : 
41
 
 أَذَقى  ِث َبَْيُعُس َبْ
أيَع أَسأ ِذ  َ َِّْٞج أىٱ  ٌُ َُٖؼ ٍَ  َبْ
أىَضَّأ َٗ َت  َزِن أىٱ  َٗ َُ اَضٞ َِ أىٱ  ًَ َُ٘قِٞى ُطبَّْىٱ 
 ِث 
ِٗۖظ أِغق أىٱ  َبْ أىَضَّأ َٗ َذِٝذَح أىٱ  ٌَ َي أَؼِٞى َٗ  ِطبَِّْيى ُِغف
 َْ ٍَ َٗ  ٞذِٝذَش ٞط
أَأث ِٔ ِٞف ُ َّللَّٱ  ِ ٍَ
 ُُٓشُصَْٝۥ  َُٔيُعُس َٗۥ  ِث  ِت ٞأ َغ
أىٱ  َِّّإ َ َّللَّٱ  ٞضِٝضَػ ٌّٛ ِ٘ َق 
(Q.S Al-hadid : 25) 
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami 
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah kami turunkan 
bersama mereka Al-kitab dan neraca (keadilan)  supaya manusia 
dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang 
padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat 
bagimanusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya 
Allah mengetahui siapa yang menolong (agama) Nya dan rasul-
rasul-Nya Padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah 
Maha kuat lagi Maha Perkasa”. 
 
 
g. Bidang Pertambangan 
Usaha petambangan merupakan usaha dengan 
memanfaatkan hasil bumi. Indonesia merupakan Negara yang kaya 
akan hasil tambang seperti pasir kuarsa, biji besi, minyak bumi, 
emas dan gas alam. Kegiatan pertambangan dapat dilakukan  
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didarat maupun laut. Seperti yang terdapat dalam Q.S Aq-Ra‟d : 17 
Allah Berfirman :
42
 
 َهَضَّأ  َِ ٍِ ِٓءب ََ َّغىٱ  َف َبِٕسََذِقث 
َُۢخِٝد ٗأ َأ أَذىبََغف  ٓءب ٍَ ُو ٞأ َّغَىلَ ََ َز أحٱ  
ٗۖب  ٞ ِثا َّس ا  َذثَص
 ِٔ ٞأ َيَػ َُ ُِٗذقُ٘ٝ ب ََّ ٍِ َٗ  ِٜف َٓءبَِغز أثٱِسبَّْىٱ  ُُٔي أض ٍِّ  َٞذثَص ٖغ  َز ٍَ  ٗأ َأ ٍَخٞ
أيِح ۥ  َِلى  َزَم
 ُةِش أَضٝ َّقَح أىُٱ َّٖيىٱ  َٗ  َوِط  َج أىٱ  َ َأف َُذث َّضىٱب ٍَّ  َُغفَْٝ ب ٍَ  ب ٍَّ َأ َٗ  
ٗۖ  ٓءَبفُج َُتٕ أَزَٞف َطبَّْىٱ 
 ِٜف ُشُن َأ ََٞف  ِض أَس ألۡٱ  ُةِش أَضٝ َِلى  َزَم َهَبض ٍأ َ ألُۡٱ َّٖيىٱ 
 (Q.S Ar-ra‟d : 17)  
Artinya: “Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka 
mengalirlah air di lembah-lembag menurut ukurannya, maka arus 
itu membawa buih yang mengambang. Dan dari apa (logam) yang 
mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, 
ada (pula) buihnya seperti buih arus itu. Demikianlah Allah 
membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan yang bathil. Adapun 
buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya, 
Adapun yang member manfaat kepada manusia,Maka ia tetap  di 
bumi. Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan” 
 
h. Bidang Pariwisata 
Kegiatan pariwisata banyak yang memanfaatkan potensi 
alam, sosial dan busaya. Alam yang indah sangat potensial untuk 
kegiatan wisata. Keanekaragaman seni danbudaya suatu daerah  
juga sangat potensial untuk pariwisata. berbagai tarian adat, rumah 
adat, seni music, makanan khas daerah merupakan contoh budaya 
yang potensialuntuk kegiatan wisata. 
Berbagai bangunan bersejarah dan bernilai seni seperti 
candi, dan benteng  juga banyak dimanfaatkan untuk wisata. 
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Dengan adanya objek wisata banyak mendatangkan wisatawan 
baik dala negeri maupun luar negeri. Dengan banyaknya kunjungan 
berarti meningkatkan pendapatan daerah. 
 
B. Pembangunan Ekonomi 
1. Konsep Pembangunan Ekonomi 
Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang 
menyebabkan kenaikan pendapatan rill, pendapatan perkapita 
penduduk suatu Negara dalam jangka panjang yang disertai oleh 
perbaikan system kelembagaan.
43
 
Menurut Walt W. Rostow pembangunan merupakan transisi dari 
keterbelakangan ke perekonomian maju dapat diuraikan dalam 
serangkaian langkah atau tahap yang harus dilalui semua Negara. Dan 
menurutnya, sebuah Negara bergerak melalui tahapan berurutan dalam 
upaya mencapai kemajuan.
44
 
                                                           
43  Lincolin, Arsyad, “Ekonomi Pembangunan Edisi Ke-5”, Yogyakarta : UPP STIM 
YKPM, 2010), hlm. 11. 
44 Ibid  hlm. 135-136 
44 
 
Scumpiter berpendapat bahwa, pembangunan adalah perubahan 
jangka panjang secara perlahan dan mantap yang terjadi melalui 
kenaikan tabungan dan penduduk.
45
 
Todaro mengatakan bahwa tujuan utama dari usaha-usaha 
pembangunan ekonomi selain menciptakan pertumbuhan yang 
setinggi-tingginya, harus pula menghapus atau mengurangi tingkat 
kemiskinan, ketimpangan pendapatan, dan tingkat pengangguran 
Istilah pembangunan dapat diartikan berbeda-beda oleh satu 
orang dengan orang lain, daerah yang satu dengan daerah lainnya 
bahkan antara negara satu dengan Negara lain. Secara tradisional 
pembangunan memiliki arti peningkatan yang terus menerus pada 
Gross Domestic Product (GNP) atau Produk Domestik Bruto (PDB) 
suatu negara. Untuk daerah, makna pembangunan yang tradisional 
difokuskan pada peningkatan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) suatu Provinsi, Kabupaten atau Kota.
46
 
Pembangunan ekonomi harus dipandang sebagai suatu proses 
agar pola keterkaitan dan saling mempengaruhi antara factor-faktor 
dalam pembangunan ekonomi dapat diamati dan dianalisis. Dengan 
cara tersebut dapat diketahui runtutan peristiwa yang terjadi dan 
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dampaknya pada peningkatan kegiatan ekonomi dan taraf 
kesejahteraan masyarakat dari satu tahap pembangunan ketahap 
pembangunan lainnya. 
Untuk mencapai sasaran pembangunan dan strategi 
pembangunan ekonomi harus diarahkan pada :  
a. Meningkatkan output nyata / produktifitas yang tinggi yang terus 
menerus meningkat. 
b. Tingkat penggunaan tenaga kerja yang tinggi dan pengangguran 
yang rendah yang ditandai dengan tersedianya lapangan kerja yang 
cukup. 
c. Pengurangan dan pemberantasan ketimpangan perubahan social, 
sikap mental, dan tingkah laku masyarakat dan lembaga 
pemerintah.
47
 
Pembangunan ekonomi memiliki unsur-unsur pokok dan sifat 
pokok sebagai berikut :  
a. Suatu proses yang berarti perubahan yang terjadi secara kontinu. 
b. Usaha untuk mendapatkan pendapatan perkapita. 
c. Peningkatan pendapatan perkapita itu harus tetap berlangsung 
dalam jangka panjang. 
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d. Perbaikan sistem kelembagaan disegala bidang (misalnya politik, 
hukum sosial dan budaya). Sistem kelembagaan ini bisa ditinjau 
dari dua aspek yaitu aspek perbaikan dibidang main (Rule of the 
games) baik aturan formal maupun informal. Dan organisasi 
(Players) yang mengimplementasikan aturan maen tersebut.
48
 
Oleh karena itu pembangunan ekonomi harus dipandang 
sebagai suatu proses agar pola keterkaitan dan saling memperngaruhi 
antara faktor-faktor dalam pembangunan ekonomi dapat diamati dan 
dianalisis. Dengan cara tersebut dapat diketahui runtutan peristiwa 
yang terjadi dan dampaknya pada peningkatan kegiatan ekonomi dan 
taraf kesejahteraan masyarakat dari satu tahap pembangunan ke tahap 
pembangunan berikutnya. 
2. Pembangunan Ekonomi Daerah 
Pembangunan daerah merupakan bagian integral dari 
pembangunan nasional. Pembangunan daerah merupakan penjabaran 
dari pembangunan nasional yang dilaksanakan secara berkelanjutan 
dalam rangka pencapaian sasaran pembangunan.
49
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Adapun Teori-teori  pembangunan daerah diantaranya : 
a. Teori Ekonomi Neo Klasik 
Peranan teori Neo Klasik tidak terlalu besar dalam 
menganalisis pembangunan daerah (regional). Karena teori ini 
tidak memiliki dimensi special yang signifikan. Namun teori ini 
memberikan dua konsep penting dalam pembangunan ekonomi 
daerah, yaitu keseimbangan (equilibrium) dan mobilitas faktor 
produksi. Artinya, sistem perekonomian akan mencapai 
keseimbangan alamiyah jika modal dapat mengalir tanpa restriksi 
(pembatasan). Oleh karena itu, modal akan mengalir dari daerah 
yang berupah tinggi menuju kedaerah yang berupah rendah. 
 
b. Teori Tempat Sentral 
Teori tempat sentral (central place theory) memandang 
bahwa ada hirarki tempat. Setiap tempat sentral didukung oleh 
sejumlah tempat yang lebih kecil yang menyediakan sumberdaya 
(industry dan bahan baku). Tempat sentral tersebut merupakan 
suatu pemukiman yang menyediakan jasa-jasa bagi penduduk 
daerah yang bersangkutan.
50
 
Pembangunan daerah juga merupakan upaya untuk 
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memberdayakan masyarakat di seluruh daerah sehingga 
terciptanya lingkungan yang memungkinkan masyarakat untuk 
menikmati kualitas kehidupan yang lebih baik, maju, tentram, dan 
sekaligus memperluas pilihan yang dapat dilakukan masayarakat 
bagi peningkatan harkat, martabat, dan harga diri. 
Pembangunan daerah sebaiknya lebih memperhatikan 
keunggulan-keunggulan dan karakteristik khusus suatu daerah. 
Pembangunan juga harus dapat meningkatkan pendapatan per 
kapita dari penduduk tersebut dan akan meningkatkan daya tarik 
daerah untuk menarik investor- investor baru untuk menanamkan 
modalnya di daerah, yang pada akhirnya akan mendorong 
kegiatan ekonomi yang lebih tinggi.
51
 
 
Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana 
pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola setiap 
sumberdaya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara 
pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu 
lapangan kerja baru dan merangsang  perkembangan kegiatan 
ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut. Dan 
pembangunan ekonomi daerah juga sebagai alternativ solusi dalam 
menghadapi masalah atau tantangan yang harus dihadapi. PDRB 
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merupakan salah satu alat ukur yang digunakan untuk 
menggambarkan tingkat keberhasilan pembangunan. 
52
 
Untuk daerah makna pembangunan yang tradisioanal 
difokuskan pada peningkatan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) suatu provinsi, Kabupaten atau Kota. Pembangunan 
daerah juga merupakan upaya untuk memberdayakan masyarakat 
di seluruh daerah sehingga terciptanya lingkungan yang 
memungkinkan masyarakat untuk menikmati kualitas kehidupan 
yang lebih baik, maju, tentram, dan sekaligus memperluas pilihan 
yang dapat dilakukan masayarakat bagi peningkatan harkat, 
martabat, dan harga diri.
53
 
Jika pendapatan masyarakat bertambah berarti ada sebagian 
hasil pendapatannya bisa ditabung dan dari hasil tabungan tersebut 
dapat dimanfaatkan untuk pembiayaan pembangunan daerah.
 54
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C. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
1. Pengertian Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dapat dibedakan 
menjadi PDRB atas dasar harga yang berlaku, dan PDRB atas dasar 
harga konstan. PDRB atas dasar yang berlaku menunjukan nilai 
tambah barang dan jasa yang dihasilkan dan dihitung menurut harga 
yang berlaku. Sedangkan PDRB atas dasar harga kostan menunjukan 
nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan dan dihitung menurut 
harga tahun dasar. Pengertian produk domestik bruto tersebut diatas 
dapat dipersempit menjadi PDRB menurut lapangan usaha dan 
PDRB menurut penggunaan. PDRB menurut lapangan usaha adalah 
jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam 
suatu wilayah tertentu dan pada  periode tertentu. 
55
 
PDRB menurut penggunaan adalah jumlah nilai barang dan 
jasa yang digunakan untuk konsumsi akhir. Komponen-komponen 
penggunaan PDRB meliputi pengeluaran konsumsi rumah tangga, 
pengeluaran lembaga swasta yang tidak mencari untung, 
pengeluaran konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap PDRB, 
perubahan stok dan ekspor netto. Dengan demikian PDRB 
merupakan data yang sangat dibutuhkan dalam rangka perencanaan 
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pembanguan daerah dan padat digunakan sebagai alat evaluasi 
terhadap hasil-hasil pembangunan di bidang ekonomi.
56
 
 
2. Pendekatan dalam perhitungan PDRB 
Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi suatu wilayah 
dapat diukur dengan indikator utama yaitu Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB). Perhitungan PDRB menggunakan dua 
macam harga, yaitu PDRB atas dasar harga konstan dan PDRB atas 
dasar harga berlaku. PDRB atas dasar harga konstan dihitung dengan 
menggunakan harga tetap pada suatu tahun tertentu sebagai 
dasar/referensi. Sedangkan PDRB atas dasar harga berlaku dihitung 
dengan menggunakan harga tahun berjalan. PDRB atas dasar berlaku 
menggambarkan nilai tambah barang dan jasa. Ada beberapa 
pendekatan yang digunakan dalam perhitungan PDRB, yaitu:  
a) Pendekatan produksi, yaitu jumlah nilai barang dan jasa akhir 
yang dihasilkan oleh seluruh unit produksi/sektor dalam suatu 
wilayah pada suatu periode tertentu (biasanya satu tahun). 
Unit-unit produksi tersebut dalam penyajian ini dikelompokkan 
menjadi  9  lapangan  usaha  (sektor)  yaitu:  (1)  pertanian,  
peternakan, kehutanan dan perikanan, (2) pertambangan dan 
penggalian, (3) industri pengolahan, (4) listrik, gas dan air 
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bersih, (5) bangunan, (6) perdagangan, hotel dan restoran, (7) 
pengangkutan dan komunikasi, (8) keuangan, persewaan dan 
jasa perusahaan, dan (9) jasa-jasa termasuk jasa pelayanan 
pemerintah. Setiap sektor tersebut dirinci lagi menjadi sub-sub 
sektor. 
b) Pendekatan pengeluaran, yaitu jumlah semua komponen 
permintaan akhir di suatu wilayah, dalam jangka waktu tertentu. 
Komponen permintaan akhir meliputi pengeluaran konsumsi 
rumah tangga, pengeluaran konsumsi lembaga swasta nirlaba, 
pengeluaran konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap 
domestik bruto, perubahan inventori/stok, dan ekspor neto.
57
 
c) Metode Alokasi  
Metode alokasi digunakan pada data data suatu unit produksi di 
suatu daerah tidak tersedia. Nilai tambah dari suatu unit 
produksi di daerah tersebut dihitung dengan menggunakan data 
yang telah dialokasikan dari sumber yang ditingkatnya lebih 
tinggi, seperti data suatu kabupaten diperoleh dari alokasi data 
provinsi.
 
 
Untuk menghitung produk domestik regional bruto 
(PDRB) dapat digunakan salah satu dari penghitungan 
pendapatan nasional yaitu dengan pendekatan pengeluaran. 
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pendekatan pengeluaran digunakan untuk menghitung nilai 
barang dan jasa yang dikeluarkan oleh berbagai golongan dalam 
masyarakat, dengan persamaan sebagai berikut:   
PDRB = C + I + G + (x - m) 
 
Dimana C adalah pengeluaran konsumsi rumah tangga, I 
adalah pembentukan modal, G adalah pengeluaran 
pemerintah, dan (x - m) adalah selisih nilai ekspor dan impor. 
perlu disepakati bahwa I (investasi) dalam bidang produktif, 
sebenarnya terdiri dari investasi swasta (ip) dan investasi 
pemerintah (ig). G adalah pengeluaran pemerintah pada 
umumnya yaitu pengeluaran rutin pemerintah dan 
pengeluaran pembangunan di luar bidang produktif.
58
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D. Sektor Pertanian 
1. Pengertian Sektor Pertanian 
Sektor pertanian adalah kegiatan bercocok tanam yang menjadi 
lahan usaha bagi manusia di bidang bercocok tanam. Dimana sektor 
pertanian  adalah suatu lahan usaha yang mana kegiatannya 
mendapatkan hasil yang berasal dari tanaman atau hewan yang 
awalnya dicapai dengan sengaja meningkatkan kemungkinan yang 
telah diberikan oleh alam untuk berkembang biak tanaman dan hewan. 
Menurut Y.W.Wartaya Ray Griffin dimana sektor pertanian 
adalah suatu pengembangan substansial, yaitu sebagai kebutuhan 
pangan, penyedia bahan baku industry, pengusaha dan penyumbang 
devisa. 
Sektor pertanian yang dimaksudkan dalam konsep pendapatan 
nasional menurut lapangan usaha atau sektor produksi ialah pertanian 
dalam arti luas. Di Indonesia, sektor pertanian dalam arti luas ini 
dipilah-pilah menjadi lima subsektor yaitu Tanaman pangan, 
perkebunan, kehutanan, peternakan dan perikanan.  
1. Tanaman pangan. 
Tanaman pangan sering disebut subsektor pertanian rakyat 
yang mencakup komoditas bahan makanan seperti: padi, jagung,  
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ketela  rambat,  kacang  tanah, kedelai, sayuran dan buah- buahan. 
2. Perkebunan. 
Perkebunan dapat dibedakan atas dua yaitu: 
a. Perkebunan     rakyat     yaitu perkebunan yang diusahakan 
sendiri oleh rakyat dalam skala kecil-kecilan dengan 
tekhnologi yang sederhana. Hasil tanamannya berupa: karet, 
kopral, teh, kopi, tembakau, cengkeh, kapas, coklat dan 
rempah-rempah. 
b. Perkebunan      besar      yaitu kegiatan perkebunan yang 
dijalankan  oleh  perusahaan yang berbadan hokum. Hasil 
tanamannya berupa: karet, teh, kopi,kelapa sawit, coklat, kina, 
tebu dan berbagai serat. 
3. Kehutanan. 
Hasil  hutan  terdiri  dari  tiga kegiatan yaitu: 
a. Penebangan kayu menghasilkan kayu glondongan, kayu bakar, 
arang dan bambu. 
b. Hasil hutan lain menghasilkan rotan,  getah  kayu,  kulit  
kayu serta    akar-akar    dan    umbi- umbian. 
4. Peternakan. 
Subsektor ini meliputi produksi ternak-ternak  besar  dan  kecil 
seperti: telur, susu segar, wool, dan hasil pemotongan hewan. 
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5. Perikanan. 
Subsektor ini meliputi semua hasil kegiatan perikanan laut,perairan 
umum, kolam, tambak, sawah dan keramba.
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2. Macam-macam pertanian 
Soekartawi dalam jurnal pendidikan geografis, menyebutkan 
macam-macam pertanian  : 
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a. Pertanian Tradisional (Subsistem) 
Produksi pertanian tradisional, apabila produksi pertanian 
dan konsumsi sama banyaknya dan hanya satu atau dua macam 
tanaman saja (padi atau jagung) yang merupakan sumber pokok 
bahan makanan. Produksi dan produktivitas rendah karena hanya 
menggunakan peralatan yang sangat sederhana. Penggunaan modal 
sedikit, sedang tanah dan tenaga kerja manusia merupakan factor 
produksi yang dominan. Sektor pertanian terdiri dari lima sub 
sektor yaitu sub sektor tanaman pangan, sub sektor perkebunan, 
sub sektor kehutanan, sub sektor peternakan, sub sektor 
perikanan.
61
 Tanaman pangan merupakan sub sektor yang paling 
penting diantara sub sektor lainnya, karena mampu menghasilkan 
bahan pangan untuk kelangsungan hidup. 
                                                           
59 Dumairy, “Perekonomian Indonesia”, (Jakarta : Erlangga, 1996), hlm.  204-205 
60 Abdulla Mu‟min, Karunia Puji Hastuti, dan Parida Angriani, “Pengaruh Diversifikasi 
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61 Dumairy, Op.Cit. hlm. 204-205 
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b. Pertanian tradisional menuju modern 
Penganekaragaman pertanian merupakan suatu langkah 
utama yang cukup logis dalam masa transisi pertama tradisional ke 
pertanian modern. Tanaman-tanamanpokok tidak lagi 
mendominasi produksi pertanian, karena tanaman-tanaman 
perdagangan yang baru seperti ; buah-buahan, kopi, the dan lain-
lain sudah mulai dijalankan bersama dengan usaha peternakan 
yang sederhana. 
Pemakainan alat-alat sederhana seperti traktor kecil, hewan 
penarik bajak, bisa digunakan untuk meningkatkan produktivitas 
pertanian. Penggunaan bibit-bibit unggulan, pupuk dan irigasi yang 
baik juga meningkatkan produksi pertanian, dengan demikian  para 
petani bisa memperoleh surplus produksi yang lebih baik agar bisa 
dijual  kepasar. 
Penganekaragaman pertanian akan memperkecil dampak 
kegagalan panen tanaman pokok dan memberi6 jaminan kepastian 
pendapatan yang sebelumnya tidak pernah ada. 
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3. Kontribusi sektor pertanian terhadap pembangunan ekonomi 
Pertanian dapat dilihat sebagai suatu sektor ekonomi yang 
sangat potensial dalam 4 bentuk kontribusinya terhadap pembangunan 
ekonomi, yaitu sebagai berikut : 
a. Ekspansi dari sektor-sektor ekonomi lainnya sangat tergantung 
pada pertumbuhan output di sektor pertanian, baik dari sisi 
permintaan sebagai sumber pemasokan makanan yang kontinu 
mengikuti pertumbuhan penduduk, maupun dari sisi 
penawaran sebagai sumber bahan baku bagi keperluan 
produksi di sektor-sektor lain seperti industry manufaktur dan 
perdagangan. 
b. Pertanian berperan sebagai sumber penting bagi pertumbuhan 
permintaan domestik bagi produk-produk dari sektor-sektor 
ekonomi lainnya. 
c. Sebagai suatu sumber modal untuk investasi di sektor-sektor 
ekonomi lainnya. 
d. Sebagai sumber penting bagi surplus neraca perdagangan 
(suber devisa) baik lewat ekspor hasil-hasil pertanian maupun 
dengan peningkatan produksi pertanian maupun dengan 
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peningkatan produksi pertanian dalam negeri menggantikan 
impor. 
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Sektor ini bukan saja mampu meningkatkan pendapatan para 
pelaku agribisnis, meningkatkan penyerapan tenaga kerja, 
meningkatkan perolehan devisa melalui peningkatan eksporhasil 
pertanian tetapi juga mampu pula mendorong munculnya industri 
yang lain. Dan peran sektor pertanian dalam pembangunan dapat 
dikelompokkan menjadi 3 kegiatan pokok, antara lain : 
1. Menyumbang Produk Domestik Regional Bruto. 
2. Memberika kesempatan kerja. 
3. Sebagai sumber penerimaan devisa ekspor dari komoditi karet, teh, 
udang, kopi, tembakau, minyak sawit, dan minyak kepala.
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E. Sektor Perdagangan 
1. Pengertian Sektor Perdagangan 
Perdagangan atau perniagaan pada umumnya ialah pekerjaan 
membeli barang dari suatu tempat atau pada suatu waktu dan 
menjual barang itu ditempat lain atau pada waktu yang berikut 
dengan maksud untuk memperoleh keuntungan. Kegiatan ekonomi 
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yang mengaitkan antara produsen dan konsumen yang meliputi 
kegiatan membeli  dan menjual barang baru  maupun bekas   untuk  
penyaluran  atau  pendistribusian   tanpa  mengubah  bentuk  barang 
tersebut. Sektor perdagangan Kabupaten Pringsewu didalamnya 
mencakup perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan motor, 
hotel dan restoran.
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Teori merkantilisme yang menganggap pertumbuhan ekonomi 
suatu negara tumbuh sebagai akibat adanya pengeluaran dari negara 
lain. suatu negara dapat mempertinggi kekayaan dengan cara menjual 
barang-barangnya ke luar negeri.  
Teori keunggulan absolut (absolut advantage) dibangun oleh 
Adam Smith sebagai perbaikan atas merkantilisme. Menurut Adam 
Smith, bahwa perdagangan akan meningkatkan kemakmuran bila 
dilaksanakan melalui mekanisme perdagangan bebas. Melalui 
perdagangan bebas para pelaku ekonomi diarahkan untuk melakukan 
spesialisasi dalam upaya peningkatan efisiensi. setiap negara akan 
memperoleh manfaat perdagangan karena melakukan spesialisasi 
produksi dan mengekspor barang jika negara tersebut memiliki 
                                                           
64 Badan Pusat Staitistik “Produk domestik regional bruto” Kabupaten Pringsewu Tahun 
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keunggulan mutlak, serta mengimpor barang jika negara tersebut 
memiliki ketidakunggulan mutlak.
65
 
Sebuah wilayah akan mengekspor komoditi yang produksinya 
lebih banyak menyerap faktor produksi yang relatif melimpah dan 
murah di wilayah tersebut, dan dalam waktu yang bersamaan juga 
akan mengimpor komoditi yang produksinya memerlukan sumber 
daya yang relatif langka dan mahal di wilayah tersebut.
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Sektor perdagangan didalamnya terdapat beberapa sub sektor 
yaitu perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan motor, hotel 
dan restoran. 
Secara defenitive jasa merupakan kegiatan yang ditawarkan 
kepada satu pihak kepada pihak yang lain, yang pada dasarnya tidak 
berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan suatu apapun, serta 
produksi jasa mungkin berkaitan atau mungkin tidak berkaitan 
dengan fisik. 
Komponen jasa bisa merupakan bagian kecil atau bagian 
utama dari keseluruhan penawaran. Penawaran sektor ini menjadi 
lima kategori: Pertama, disebut penawaran barang berwujud murni, 
yang penawarannya hanya terdiri atas barang berwujud, dan tidak ada 
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jasa yang menyertai produk yang ditawarkan itu. Kedua, disebut 
penawaran barang berwujud disertai jasa. Penawaran ini terdiri atas 
barang berwujud disertau satu atau sejumlah jasa untuk mempertinggi 
daya tarik pelanggan. Ketiga, disebut campuran yang menjelaskan 
penawaran terdiri atas barang dan jasa dengan proporsi yang sama 
misalnya restoran yang didukung oleh pelayanannya. Keempat, jasa 
utama disertai barang dan jasa tambahan. Penawaran ini terdiri atas 
jasa utama dengan jasa tambahan serrta barang pelengkap. Kelima 
yaitu jasa murni, penawaran ini hanya terdiri atas jasa. Misalnya, jasa 
psikoterapi, jasa memijat, atau jasa menjaga bayi.
67
 
 
2. Kontribusi sektor perdagangan terhadap pembangunan ekonomi 
Perdagangan atau perniagaan pada umumnya ialah pekerjaan 
membeli barang dari suatu tempat atau pada suatu waktu dan menjual 
barang itu ditempat lain atau pada waktu yang berikut dengan maksud 
untuk memperoleh keuntungan.  
Salah satu hal yang dapat dijadikan motor penggerak bagi 
pembangunan adalah perdagangan. Salvatore menyatakan bahwa 
perdagangan dapat menjadi mesin bagi pembangunan.  
Perdagangan dapat meningkatkan pendapatan riil masyarakat. 
Dengan pendapatan riil yang lebih tinggi berarti negara tersebut 
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mampu untuk menyisihkan dana sumber-sumber ekonomi yang lebih 
besar bagi investasi. Investasi yang lebih tinggi berarti laju 
pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. 
Pasal 5 KUHD diatur tentang pedagang dan perbuatan 
perdagangan. Pedagang adalah orang yang melakukan perbuatan 
perdagangan sebagai pekerjaan sehari-hari (Pasal 2 KUHD). 
Pengertian perdagangan atau perniagaan dalam Pasal 3 Kitab Undang-
Undang Hukum Dagang (KUHD) adalah membeli barang untuk dijual 
kembali dalam jumlah banyak atau sedikit, masih berupa bahan atau 
sudah jadi, atau hanya untuk disewakan pemakaiannya.  
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 
kegiatan perdagangan dan jual beli merupakan kegiatan ekonomi yang 
mempunyai keterkaitan antara satu dengan lainnya, karena kegiatan 
perdagangan yang utama adalah membawa barang-barang dari 
produsen (penghasil) ketempat-tempat konsumen (pemakai), 
sedangkan kegiatan jual beli yang terpenting adalah mengecerkan 
barang secara langsung. Berbeda dengan perdagangan yang hanya 
terbatas pada kegiatan menjual kembali, jual beli memiliki arti yang 
lebih luas. Dalam kegiatan jual beli, pembeli tidak hanya dapat secara 
langsung memanfaatkan atau menggunakan barang yang telah 
dibelinya, tetapi pembeli juga dapat menjual ataupun menyewakan 
barang tersebut untuk memperoleh keuntungan. 
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F. Peneltian Terdahulu 
Dalam penelitian sebelumnya dijelaskan ada beberapa hal sebagai 
berikut : 
1. Akhmad Riyanto pada tahun 2015, dengan judul “Pengaruh Sektor 
Pertanian, Industri, dan Perdagangan Terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) Kota Semarang” Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara sektor pertanian, 
sektor industri, dan sektor perdagangan terhadap PDRB Kota 
Semarang, kalau ada seberapa besar pengaruh sektor pertanian, 
sektor industri, dan sektor perdagangan terhadap PDRB Kota 
Semarang baik secara simultan maupun parsial dan sektor manakah 
yang mempunyai pengaruh paing besar.  Menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier 
berganda. Hasil dari penelitian adalah bahwa secara simultan sektor 
pertanian, sektor industri, dan sektor perdagangan berpengaruh 
secara signifikan terhadap PDRB Kota Semarang yang memberikan 
pengaruh sebesar 87,6% sedangkan 12,4% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak termasuk dari ketiga sektor tersebut, artinya bahwa 
penghasilan dari sektor pertanian, sektor industri, dan sektor 
perdagangan mengalami kenaikan dikarenakan jumlah penduduk 
Kota Semarang yang meningkat seiring dengan kebutuhan-
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kebutuhan  masyarakat yang meningkat.
68
Perbedaan dalam 
penelitian ini yaitu pada variabel yang digunakan dan objek 
penelitian. Dan pada penelitian ini hanya membahas mengenai 
sektor-sektor ekonomi dan PDRB secara umum,  tidak membahas 
dari segi perspektif ekonomi islam. 
 
2. Akhmad Ghofir Afandi dan Yoyok Soesatyo pada tahun 2014, 
dengan judul “Pengaruh Industri Pengoahan, Perdagangan, Hotel, 
dan Restoran, dan Pertanian Terhadap PDRB Kabupaten Mojokerto” 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh industri 
pengolahan, perdagangan, hotel, dan restoran, dan pertanian terhadap 
PDRB Kabupaten Mojokerto baik secara parsial maupun simultan. 
Kabupaten Mojokerto merupakan salah satu derah yang memiliki 
pertumbuhan ekonomi yang cukup baik dilihat dari pertumbuhan 
PDRB Kabupaten Mojokerto serta dari sektor-sektor pembentuk 
PDRB. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan ada 
pengaruh positif industri pengolahan terhadap PDRB sebesar 0,4%. 
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Perdagangan, hotel, dan restoran berpengaruh positif sebesar 1,3%. 
Sedangkan pertanian berpengaruh positif sebesar 2,3%.
69
 Perbedaan 
dalam penelitian ini yaitu variabel yang digunakan dan objek 
penelitian. Dan pada penelitian ini hanya membahas mengenai 
sektor-sektor ekonomi dan PDRB secara umum,  tidak membahas 
dari segi perspektif ekonomi islam. 
3. Yoalina Septriani Nur Arifah dan Retno Mustika Dewi pada tahun 
2010,  dengan judul “Analisis Keterkaitan dan Dampak Sektor 
Perdagangan dan Industri Terhadap PDRB Jawa Timur”  
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui keterkaitan kedua sektor 
tersebut dan dampaknya terhadap perekonomian Jawa Timur dengan 
menggunakan analisis Input-Output. Berdasarkan hasil pengolahan 
data, keterkaitan ke belakang sektor industri adalah sebesar 1,604 
dan sektor perdagangan sebesar 1,204. Keterkaitan ke belakang 
sektor industri dan perdagangan tersebut termasuk dalam kategori 
tinggi. Demikian pula dengan keterkaitan ke depan sektor industri 
dan perdagangan yaitu sebesar 1,345 dan 1,579 yang juga termasuk 
dalam kategori keterkaitan tinggi. Sedangkan, berdasarkan angka 
pengganda output, pendapatan, dan tenaga kerjanya, yaitu sebesar 
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1,604, 0,133, 6,235, sektor industri memiliki dampak yang besar 
dalam output yang dihasilkan dalam perekonomian Jawa Timur. 
Namun, sektor industri memiliki dampak yang kecil terhadap 
peningkatan pendapatan masyarakat dan penyerapan tenaga kerja. Di 
sisi lain, angka pengganda output, pendapatan, dan tenaga kerja 
sektor perdagangan, yaitu 1,204, 0,284, dan 19,710, menunjukkan 
adanya dampak yang besar terhadap output yang dihasilkan, 
peningkatan pendapatan masyarakat, dan penyerapan tenaga kerja di 
Jawa Timur. 
70
 Perbedaan dalam  penelitian ini yaitu variabel yang 
digunakan, metode penelitian dan objek penelitian. Dan pada 
penelitian ini hanya membahas mengenai sektor-sektor ekonomi dan 
PDRB secara umum,  tidak membahas dari segi perspektif ekonomi 
islam. 
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G. Kerangka Pikir 
` Berdasarkan landasan teori yang diutarakan, maka dapat disusun 
suatu kerangka pikir dalam penelitian ini seperti yang disajikan dalam 
gambar dibawaah ini : 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka pikir Penelitian 
Sumber : berdasarkan data diolah 2018 
 
 Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah yang penting. Dalam kerangka berfikir diatas penulis mencoba 
untuk menguraikan apakah terdapat hubungan antara variabel X1 (Sektor 
Pertanian) dan variabel X2 (Sektor Perdagangan) terhadap variabel Y 
(PDRB). dengan berpegang teguh dan menggunakan dasar hukum yaitu 
Al-Qur‟an dan Al-Hadist sebagai pedoman bagi penelitian ini. 
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H. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Penelitian yang merumuskan hipotesis 
adalah penelitian yang menggunakan metode kuantitatif. 
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Berdasarkan kajian teoritis dan empiris maka ditetapkan hipotesis 
penelitian sebagai berikut : 
a. Ho : Tidak terdapat pengaruh pada sektor pertanian terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
H1 : Terdapat pengaruh pada sektor pertanian terhadap Produk  
Domestik Regional Bruto (PDRB). 
b. Ho : Tidak terdapat pengaruh pada sektor perdagangan   
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
H2 : Terdapat pengaruh pada sektor perdagangan terhadap   
Produk  Domestik Regional Bruto (PDRB). 
c. Ho : Tidak terdapat pengaruh sektor pertanian dan sektor 
perdagangan  secara simultan terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB). 
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H3 : Terdapat pengaruh sektor pertanian dan sektor 
perdagangan  berpengaruh secara simultan terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 
penelitian secara kuantitatif, metode kuantitatif adalah metode yang 
penyajian datanya di dominasi dalam bentuk angka dan analisis data 
yang digunakan bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library 
research).Penelitian kepustakaan adalah penlitian yang dilaksanakan 
dengan menggunakan literature (kepustakaan), baik berupa buku, 
catatan, maupun laporan hasil penelitian terdahulu mengenai Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB). Penelitian ini menggali data yang 
bersumber dari data yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik dan 
juga Dinas Pertanian. 
Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat deskripsi analisis, 
karena dalam penelitian ini memberikan gambaran tentang pengaruh 
sektor pertanian dan sektor perdagangan di Kabupaten Pringsewu 
periode 2008-2016 menuturkan pemecahan masalah sekarang 
berdasarkan data-data,juga menyajikan data, menganalisis serta 
menginterpretasikannya. Deskriptif adalah penelitian yang diarahkan 
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untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian 
secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah 
tertentu. Dalam kaitannya dengan penelitian ini menggambarkan apa 
adanya, tentang hal-hal yang berkenaan dengan pengaruh sektor 
pertanian dan sektor perdagangan terhadap produk domestic regional 
bruto (PDRB) Kabupaten Pringsewu periode 2008-2016. 
 
B. Jenis Penelitian 
Berdasarkan data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
maka tipe penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah tipe 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan tipe penelitian 
yang mempergunakan data penelitian berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik. Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti 
akan menyajikan hasil perhitungan dan menjelaskan secara deskriptif 
terhadap data yang ada. 
Analisis deskriptif merupakan teknik analisis yang 
memberikan informasi mengenai data yang diamati dan bertujuan 
menguji hipotesa dan menarik kesimpulan yang digeneralisasikan 
terhadap populasi. Tujuan analisis deskriptif hanya menyajikan dan 
menganalisa data agar bermakna dan komunikatif.  
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Berdasarkan sumber data, maka data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder . Data sekunder adalah data yang 
diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah 
ada, data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber 
seperti Badan Pusat Statistik (BPS), internet, buku, laporan, jurnal, 
dan lain-lain. 
C. Sumber Data 
Dalam usaha untuk mencari kebenarannya, penelitian ini 
menggunakan data kuantitatif . data kuantitatif merupakan data-data 
yang penyajiannya dalam bentuk angka secara sepintas lebih mudah  
untuk diketahui maupun untuk dibandingkan satu dengan  lainnya.
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Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Data sekunder merupakan data yang diterbitkan atau 
digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya. Dalam penelitian 
ini penulis mendapatkan data-data sekunder menutip literature dari 
buku-buku dari instansi peerintah yang diterbitkan  oleh Badan Pusat 
Statistik (BPS) Provinsi Lampung, Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kabupaten Pringsewu. 
 
                                                           
72 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 
2011), hlm. 97 
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D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
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 Populasi yang di ambil dalam penelitian ini adalah 
jumlah data yang dikumpulkan dari laporan data produktifitas 
pertanian dan perdagangan serta laju pertumbuhan PDRB dari sektor-
sektor ekonomi menurut lapangan usaha di Kabupaten  Pringsewu, 
yang telah dipublikasikan oleh Dinas Pertanian, BPS Provinsi 
Lampung dan  BPS Kabupaten Pringsewu. 
Sampel adalah bagian dari sejumlah karateristik yang dimiliki 
oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan sampel sembilan (9) tahun yaitu dari tahun 
2008-2016. 
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian 
ini adalah purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan atau kriteria-kriteria, yang digunakan sebagai sampel 
yaitu jumlah data yang dikumpulkan dari laporan data produktifitas 
pertanian dan perdagangan serta laju pertumbuhan PDRB dari sektor-
sektor ekonomi menurut lapangan usaha di Kabupaten Pringsewu. 
Adapun alasan pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah karena 
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data yang tersedia di BPS dan Dinas Pertanian Kabupaten Pringsewu 
hanya tersedia diatas tahun 2008-2016. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 
penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut :  
1. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel berupa catatan, transkip, dan buku-buku, surat kabar, 
majalah dapat juga berbentuk file yang tersimpan di server serta 
data yang tersimpan di website.
74
 Data ini bersifat tidak terbatas 
ruang dan waktu. Penulis menggunakan metode ini untuk 
mendapatkan data-data resmi yang diterbitkan oleh Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Pringsewu. 
2. Studi  pustaka   
Studi pustaka dilakukan  dengan  mempelajari  dan  
mengambil data  dari  literature  terkait  dan  sumber-sumber  lain  
seperti  buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian terdahulu 
yang di anggap dapat memberikan informasi mengenai penelitian 
ini. 
                                                           
74 Suharsimi arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta : Rineka 
Cipta, 2006), hlm. 21 
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F. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Penelitian ini menggunakan  dua variabel. Variabel yang 
pertama merupakan variabel independen yaitu sektor pertanian dan 
sektor perdagangan. Variabel yang kedua adalah variabel dependen 
yaitu Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
1. Variabel Terikat / Variabel Dependen (Y) 
Variabel terkait atau sering disebut dengan variabel 
output, kriteria, konsekuen merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karema adanya variabel 
bebas. 
Dalam penelian ini ada satu variabel terkait yang 
digunakan yaitu Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
Produk Domestik Regional Bruto yang akan di teliti adalah 
mengenai pengaruh sektor pertanian dan sektor perdagangan 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang 
diambil dari tahun 2008-2016. 
2. Variabel Bebas  (Variabel Independent) 
Variabel bebas adalah suatu variabel yang variasinya 
mempengaruhi variabel lain. Dapat pula dikatakan variabel 
bebas adalah variabel yang  pengaruhnya terhadap variabel lain 
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ingin diketahui. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
bebas antara lain : 
a. Sektor Pertanian (X1) 
Sektor pertanian adalah salah satu sektor atau 
lapangan usaha dari PDRB dimana didalamnya terdapat 
penggunaan sumber daya hayati untuk memproduksi suatu 
bahan pangan. Dalam penelitian ini sektor pertanian yang 
diteliti tercermin dari Produk Domestik Regional Bruto 
Kabupaten Pringseru ADHK di Kabupaten Pringsewu yang 
dinyatakan dalam rupiah. Penulis akan menganalisis sektor 
pertanian yang didalamnya mencakup lima sub sektor yaitu 
sub sektor tanaman pangan, sub sektor tanaman perkebunan, 
sub sektor tanaman Kehutanan, sub sektor tanaman 
Peternakan dan sub sektor tanaman perikanan. 
b. Sektor Perdagangan (X2) 
Sektor Perdagangan merupakan salah satu kegiatan 
ekonomi yang mengaitkan antara produsen dan konsumen. 
Sebagai kegiatan distribusi dan sektor jasa yang menunjang 
kegiatan ekonomi. Sektor perdagangan dalam penelitian ini 
adalah jumlah dari pendapatan sektor perdagangan yang 
78 
 
ada di dalam PDRB ADHK kabupaten Pringsewu yang 
dinyatakan dalam rupiah. Dan sektor perdagangan 
didalamnya mencakup beberapa sub sektor yaitu 
perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan motor, 
hotel dan restoran. 
 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Indikator Ukuran Sumber 
Skala 
pengukur
an 
Sektor 
Pertanian 
(X1) 
Jumlah Nilai 
dari Sektor 
Pertanian dari 
PDRB 
Jumlah Nilai 
dari Sektor 
Pertanian dari 
PDRB 
Survei pertanian 
produksi tanaman 
pangan Provinsi  
Lampung 2008-2016, 
PDRB kabupaten 
Pringsewu menurut 
lapangan usaha tahun 
2008-2016 
Rasio (Rp) 
Sektor 
Perdagang
an (X2) 
Jumlah Nilai 
sektor 
perdagangan dari 
PDRB 
Jumlah Nilai 
dari Sektor 
Perdagangan 
dari PDRB 
PDRB kabupaten 
Pringsewu menurut 
lapangan usaha tahun 
2008-2016 
Rasio (Rp) 
PDRB (Y) Jumlah PDRB 
ADHK dari sektor-
sektor ekonomi 
menurut lapangan 
usaha 
Jumlah 
PDRB 
ADHK dari 
sektor-sektor 
ekonomi 
menurut 
lapangan 
usaha 
PDRB kabupaten 
Pringsewu menurut 
lapangan usaha tahun 
2008-2016 
Rasio (Rp) 
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah keseluruhan data terkumpul, maka langkah selanjutnya 
penulis menganalisa data tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan. 
Analisis data dalam penelitian merupakan sebagai upaya data yang 
sudah tersedia kemudian diolah dengan statistik dan dapat digunakan 
untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian.
75
 Dalam 
menganalisa ini penulis mengggunakan metode berfikir deduktif yakni 
berangkat dari fakta-fakta yang umum, peristiwa-peristiwa yang 
kongkrit, kemudian dari fakta-fakta dan peistiwa-peristiwa yang 
umum, kongkrit, ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai 
sifat khusus. 
Metode analisis yang digunakan adalah menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan penelitian studi kasus yang 
dipergunakan untuk mengumpulkan, mengelola dan kemudian 
menyajikan data observasi agar pihak lain dapat dengan mudah 
mendapat dambar mengenai objek dari penelitian tersebut. Deskriptif 
kuantitatif dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu 
menganalisis pengaruh antar variabel. 
Alat uji analisis data menggunakan analisis regresi berganda, 
yaitu tentang analisis bentuk dan tingkat hubungan antara satu 
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variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen. Untuk 
keabsahan data maka digunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 
1. Uji Asumsi Klasik 
Dalam penelitian ini merupakan penelitian yang 
menggunakan analisis regresi berganda. Maka dilakukan uji asumsi 
klasik yang digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), maka peneliti 
menggunakan analisis regresi untuk memperoleh model regresi 
yang bisa dipertanggung jawabkan, maka asumsi-asumsi berikut 
harus terpenuhi. Ada empat pengujian dalam uji asumsi klasik ini, 
yaitu : 
76
 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi 
data dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian 
apakah data berdistribusi secara normal atau tidak dan 
sebaiknya uji dilakukan sebelum data diolah berdasarkan 
model-model penelitian. Untuk menguji lebih akurat maka 
diperlukan alat analisis dan Eviews yang mebggunakan dua 
cara, yaitu dengan histogram dan uji jarque-bera. Jarque-bera 
                                                           
76  Wing Wahyu Winarno, Analisis Ekonometrika dan statistic dengan E-views, 
Yogyakarta: STIM  YKPN Yogyakarta, 2011), hlm 5.1 
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adalah uji statistik untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
secara normal. Uji ini mengukur perbedaan skewness dan 
kurtosis data dan dibandingkan dengan apabila datanya bersifat 
normal. Rumus yang digunakan adalah  
Jarque-Bera =    
 
Keterangan : 
S : Skewness 
K : kurtosis (menggambarkan banyaknya koefisien yang 
digunakan di dalam persamaan) 
Dengan H0  pada data berdistribusi normal, uji jarque-
bera didistribusi dengan X
2  
dengan derajat bebas (degree of 
freedom) sebesar 2. Probability menunjukkan kemungkinan 
nilai Jarque-Bera melebihi (dalam nilai absolute) nilai 
terobservasi di bawah hipotesis nol. Nilai probabilitas yang 
kecil cenderung mengarahkan pada penolakan hipotesis no 
distribusi normal. Pada angka Jarque-Bera di atas atau lebih 
besar dari 5% berarti tidak dapat menolak H0 dan artinya data 
berdistribusi normal. 
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b. Uji Multikolonieritas 
Multikolonieritas adalah kondisi adanya hubungan linear 
antar variabel independen. Karena melibatkan beberapa 
variabel independen, maka multikolonieritas tidak akan terjadi 
pada persamaan regresi sederhana (yang terdiri atas satu 
variabel dependen dan satu variabel independen). 
Kondisi terjadinya multikolinieritas ditunjukkan dengan 
berbagai informasi berikut : 
1) Nilai R2 tinggi, tetapi variabel independen banyak yang 
tidak sinifikan. 
2) Dengan menghitung koefisien korelasi antar variabel 
independen. Apabila koefisiennya rendah, maka tidak 
terdapat multikolinieritas. 
3) Dengan melakukan regresi auxiliary. Regresi jenis ini 
dapat digunakan untuk mngetahui hubungan antara dua 
(atau lebih) variabel independen yang secarabersama-
sama (misalnya X2 dan Xa) mempengaruhi satu variabel 
independen yang lain (misalnya X1). Jika nilai Fhitung > 
Fkritis pada adan derajat kebebasan tertentu, maka model 
kita mengandung unsur multikolinieritas. 
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c. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah hubungan antara residual satu 
observasi dengan residual observasi lainnya. Autokorelasi 
lebih mudah timbul pada data yang bersifat runtut waktu, 
karena berdasarkan sifatnya, data masa sekarang dipengaruhi 
oleh data pada masa sebelumnya. Meskipun demikian tetap 
dimungkinkan autokorelasi dijumpai pada data yang bersifat 
antarobjek (cross section). 
Salah satu asumsi tidak ada autokorelasi, yang dinyatakan : 
  = 0 dan i ≠ j 
 Sedangkan apabila ada autokorelasi, yang dinyatakan : 
  ≠ 0 dan i ≠ j 
Autokorelasi dapat berbentuk berupa autokorelasi 
positif  dan  autokorasi negatif.  Dalam analisis runtut waktu 
lebih besar kemungkinan terjadi autokorelasi poitif, karena 
variabel yang dianalisis biasanya mengandung kecenderungan 
meningkat. 
Apabila data yang kita analisis mangandung aukorelasi, 
maka estimator yang kita dapatkan memiliki karakteristik 
berikut ini : 
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1) Estimator metode kuadrat terkecil masih linier 
2) Atimator metodr kuadrat terkecil masih tidak bias 
3)  Estimator metode kuadrat terkecil tidak mempunyai  
varian yang minimum (no longer best) 
Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalam 
suatu penelitian dengan menggunakan uji Durbin-Watson. 
Hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order 
autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept 
(konstanta) dalam model regresi dan tidak adanya variabel lagu 
di antara variabel independen hipotesis yang akan di uji 
adalah : 
Ho : tidak ada autokorelasi (r=0) 
Ha : ada autokorelasi (r≠0) 
Dalam menganalisis autokorelasi ada beberapa asumsi 
untuk menyimpulkannya. 
(1) Bila nilai Probability > a 5% berarti tidak autokorelasi 
(2) Bila nilai Probability < a 5% berarti tidak ada 
autokorelasi. 
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d. Uji Heteroskidastisitas 
Uji Heteroskidastisitas ditujukan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan 
residual suatu pengamatan ke periode pengamatan lain. 
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi ada tidaknya masalah heteroskedastisitas. 
Beberapa metode tersebut adalah : 
1) Metode grafik. 
2) Uji park. 
3) Uji Glejser. 
4) Uji korelasi spearman. 
5) Uji goldfield-quandt. 
6) Uji bruesch-pagan-godfrey. 
7) Uji white. 
2. Alat Uji Hipotesis 
a. Uji T atau Uji Parsial 
Dalam hal ini uji T digunakan untuk menguji 
secara parsial masing-masing variabel. Dengan model 
pengujian hipotesis kemudian dilakukan pengujian 
secara keberatian guna mengetahui keterkaitan variabel 
bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Diketahui 
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dengan menggunakan uji keberatian dan dengan  rumus 
regresi bebas (df) sebagai berikut : 
n-k = df 
n = banyaknya observasi 
k = banyaknya variabel 
 
b. Uji F atau Uji Simultan 
Uji F atau Uji Simultan merupakan tahapan awal 
dalam mengidentifikasi model regresi yang dietimasi 
layak atau tidak layak. Yang digunakan untuk 
menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Nama uji ini disebut sebagau uji F, 
karena mengikuti distribusi F yang criteria pengujiannya 
seperti One Way Anova. 
Penggunaan software memudahkan penarikan 
kesimpulan dalam uji ini. Apabila nilai prob F hitung 
lebih kecil dari tingkat kesalahan atau error (alpha) 0,05 
(yang telah ditentukan) maka dapat dikatakan bahwa 
model regresi yang disetimasi layak kesalahan 0,05 maka 
dapat dikatakan bahwa model regresi yang idestimasi 
tidak layak. 
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c. Analisis Regresi Linear Berganda 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis regresi linear berganda. Dengan alat 
bantu untuk menguji lebih akurat maka diperlukan 
EViews. Yang digunakan untuk meramalkan pengaruh 
dua variabel atau lebih tergadap satu variabel atau untuk 
membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional 
antara dua variabel bebas (X) atau lebih dengan sebuah 
variabel terikat (Y). 
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Dimana model persamaan yang digunakan adalah 
sebagai berikut :  
 
 
Y    = PDRB 
 
X1    = Sektor Pertanian 
X2    = Sektor perdagangan 
e    = Standar error 
Model persamaan tersebut digunakan untuk melihat 
apakah ada pengaruh dua varibel ataupun lebih terhadap satu 
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variabel dimana Produk Domestik Regional Bruto sama 
dengan koefisien regresi dari sektor pertanian 
dijumlahkandengan koefisien regresi pada sektor perdagangan 
dan di jumlahkan kembali dengan standar error. 
 
3. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar hubungan dari beberapa variabel 
dalam pengertian ynga lebih jelas. Koefisien Determinasi (R
2
) 
akan menjelaskan seberapa besar perubahan atau variasi suatu 
variabel bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi pada 
variabel lain.  
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BAB IV 
PENYAJIAN DATA DAN ANALISA 
 
A. Penyajian Data 
1. Gambaran Umum Kabupaten Pringsewu  
a. Letak Geografis Kabupaten Pringsewu  
Kabupaten Pringsewu merupakan salah satu kabupaten di 
Provinsi Lampung yang merupakan hasil pemekaran dari 
Kabupaten Tanggamus, dan dibentuk berdasarkan Undang-undang 
Nomor 48 tahun 2008 tanggal 26 November 2008 dan diresmikan 
pada tanggal 3 April 2009 oleh Menteri Dalam Negeri. Secara 
geografis Kabupaten Pringsewu terletak diantara 104045‟25” – 
10508‟42” Bujur Timur (BT) dan 508‟10”- 5034‟27” Lintang 
Selatan (LS), dengan luas wilayah dimiliki sekitar 625 km2 atau 
62.500 Ha.  
Secara administratif Kabupaten Pringsewu berbatasan 
dengan 3 (tiga) wilayah kabupaten sebagai berikut :  
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sendang Agung 
dan Kecamatan Kalirejo, Kabupaten Lampung Tengah.  
2) Sebelah Timur berbatasan Kecamatan Negeri Katon, 
Kecamatan Gedongtataan, Kecamatan Waylima dan 
Kecamatan Kedondong, Kabupaten Pesawaran.  
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3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bulok dan 
Kecamatan Cukuh Balak, Kabupaten Tanggamus. 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Pugung dan 
Kecamatan Air Naningan, Kabupaten Tanggamus.  
Kabupaten Pringsewu terdiri dari 9 (sembilan) wilayah 
kecamatan, yaitu : 1. Kecamatan Pardasuka, 2. Kecamatan 
Ambarawa, 3. Kecamatan Pagelaran, 4. Kecamatan Pagelaran 
Utara, 5. Kecamatan Pringsewu, 6. Kecamatan Gading Rejo, 7. 
Kecamatan Sukoharjo, 8. Kecamatan Banyumas, dan 9. Kecamatan 
Adiluwih. Sekitar 41,79% wilayah Kabupaten Pringsewu 
merupakan areal datar (0-8%) yang tersebar di Kecamatan 
Pringsewu, Ambarawa, Gadingrejo dan Sukoharjo. Untuk lereng 
berombak (8-15%) memiliki sebaran luasan sekitar 19,09% yang 
dominan terdapat di Kecamatan Adiluwih. Sementara kelerengan 
yang terjal (>25%) memiliki sebaran luasan sekitar 21,49% 
terdapat di Kecamatan Pagelaran dan Kecamatan Pardasuka. 
Kabupaten Pringsewu merupakan daerah tropis, dengan rata-
rata curah hujan berkisar antara 161,8 mm/bulan, dan rata-rata 
jumlah hari hujan 13,1 hari/bulan. Rata-rata temperatur suhu 
berselang antara 22,90C – 32,40C. Selang rata-rata kelembaban 
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relatifnya adalah antara 56,8% sampai dengan 93,1%. Sedangkan 
rata-rata tekanan udara minimal dan maksimal di Kabupaten 
Pringsewu adalah 1008,1 Nbs dan 936,2 Nbs. Dengan karakteristik 
iklim tersebut, wilayah ini berpotensial untuk dikembangkan 
sebagai daerah pertanian. 
Selain digunakanan sebagai tegalan, sebagian besar wilayah 
Kabupaten Pringsewu juga digunakan sebagai lahan sawah, akan 
tetapi luasan lahan yang digunakan sebagai sawah tersebut masih 
berada dibawah lahan tegalan.  
Luas lahan yang digunakan untuk sawah adalah seluas 12.197 
Ha atau sebesar 19,51%, sedangkan sisanya digunakan sebagai 
lahan perkebunan seluas 11.989 Ha atau 19,18%, hutan 
seluas10.634 Ha atau 17,01%, permukiman seluas 9.547 Ha atau 
15,27% dan belukar 917 Ha atau 1,47%. 
b. Kondisi Demografi Kabupaten Pringsewu  
Jumlah penduduk Kabupaten Pringsewu dalam kurun waktu 
lima tahun terakhir (2007-2011) selalu mengalami peningkatan 
pada setiap tahunnya. Pada tahun 2007 jumlah penduduk 
Kabupaten Pringsewu berjumlah 350.422 jiwa dan kemudian terus 
mengalami peningkatan hingga menjadi 384.252 jiwa pada tahun 
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2011 atau tumbuh sebesar 1,89%. Luas wilayah sebesar 625 km2, 
kepadatan penduduk Kabupaten Pringsewu pada tahun 2011 
sebesar 614,80 jiwa/Km2, meningkat sebesar 5,33% dari tahun 
sebelumnya.  
Jika dibandingkan dengan daerah kabupaten/kota lainnya di 
Provinsi Lampung maka kepadatan penduduk di Kabupaten 
Pringsewu relatif cukup tinggi (peringkat ke-3 Provinsi Lampung), 
namun masih sangat jauh jika dibandingkan dengan Kota Bandar 
Lampung yang berada pada peringkat pertama dan Kota Metro 
pada peringkat kedua.  
Ditinjau dari masing-masing kecamatan, Kecamatan 
Pringsewu merupakan kecamatan dengan tingkat kepadatan 
penduduk paling tinggi. Dengan luas wilayah sebesar 53,29 Km2 
kepadatan penduduk di Kecamatan Pringsewu hingga mencapai 
1.415,07 jiwa/Km2. Lima tahun kedepan penduduk Kabupaten 
Pringsewu semakin padat, mengacu pada hasil proyeksi 
pertumbuhan penduduk RPJPD Kabupaten Pringsewu 2005-2025 
dengan asumsi pertumbuhan penduduk sebesar 1,89 % pertahun, 
dan pada tahun 2016 jumlah penduduk Kabupaten Pringsewu 
tumbuh menjadi sebesar 422.010 jiwa dengan tingkat kepadatan 
penduduk sebesar 675,22 jiwa/Km2. 
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c. Visi dan Misi Kabupaten Pringsewu  
1) Visi  
Visi dari Kabupaten Pringsewu adalah ”Pringsewu Unggul, 
Dinamis dan Agamis”  
2) Misi  
Misi yang ada di Kabupaten Pringsewu tercantum dalam 
beberapa poin, di antaranya:  
a) Pembangunan sarana dan prasarana wilayah serta utilitas 
dasar sesuai dengan tata ruang wilayah.  
b) Meningkatkan perekonomian daerah melalui pemberdayaan 
masyarakat dan optimalisasi pemanfaatan potensi daerah 
yang berwawasan lingkungan.  
c) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 
produktif dan berdaya saing.  
d) Membangun tata kelola pemerintahan yang baik dengan 
menerapkan kaidah-kaidah ”Good Governance and Clean 
Government”.  
e) Membangun masyarakat religius, berbudaya, tentram dan 
harmonis.  
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3) Motto  
Motto di Kabupaten Pringsewu adalah “BERSENYUM 
MANIS” yaitu Bersih, Sehat, Ekonomis, Nyaman Unggul, 
Maju Dan Mandiri, Serta Aman Dan Agamis. 
2. Hasil Penelitian  
Penelitian ini menganalisis pengaruh sektor pertanian dan 
sektor perdagangan terhadap Produk Domestik Regional Bruto di 
Kabupaten Pringsewu. Data yang digunakan dalam penelitian 
menggunakan rentang waktu mulai tahun 2008 sampai dengan tahun 
2016. Alat pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah perangkat lunak (software) computer Eviews 8 dengan metode 
analisis regresi linier berganda. Untuk melihat hasil penelitian dapat 
dilihat gambaran perkembangan secara umum hasil penelitian dari 
Produk Domestik Regional Bruto, Sektor Pertanian dan Sektor 
perdagangan yang terjadi di Kabupaten Pringsewu, adapun 
gambarannya dapat dilihat sebagai berikut: 
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a. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Kemajuan perekonomian suatu daerah dapat dilihat dari 
pertumbuhan ekonomi secara agregat yang dapat dihitung melalui 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang rata-rata 
tertimbang dari tingkat pertumbuhan sektoralnya. Laporan laju 
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten 
Pringsewu tahun 2011-2016 dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
96 
 
Tabel 4.1 
Laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto atas dasar 
harga konstan menurut lapangan usaha di Kabupaten Pringsewu 
tahun 2009-2016 
PDRB Menurut 
Lapangan Usaha 
Laju Pertumbuhan (Persen) 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
A Pertanian, Kehutanan, 
dan Perikanan 
4.04 2.88 3.53 3.26 4.57 2.95 3.3 3.76 
B Pertambangan dan 
Penggalian 
3.94 1.45 8.9 8.8 9.79 8.87 9.9 15.44 
C Industri Pengolahan 6.74 5.14 4.75 5.59 6.4 5.47 7.92 3.98 
D Pengadaan Listrik dan 
Gas 
4.40 7.00 10.04 11.61 10.51 25.22 14.44 8.11 
E Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 
- - 6.11 4.88 2.37 4.63 1.86 2.42 
F Konstruksi 6.50 7.78 8.72 8.87 6.29 6.01 2.59 7.48 
G Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil 
dan Sepeda Motor 
6.97 9.41 6.94 7.16 6.38 6.36 3.47 5.77 
H Transportasi dan 
Pergudangan 
10.04 13.34 8.83 9.9 8.18 8.43 12.81 6.51 
I Penyediaan Akomodasi 
dan Makan Minum 
- - 7.29 8.97 9.96 6.59 11.21 4.97 
J Informasi dan 
Komunikasi 
- - 11.94 10.91 8.24 7.37 9.27 6.74 
K Jasa Keuangan dan 
Asuransi 
9.30 11.86 8.46 9.06 8.67 8.01 2.75 5.89 
L Real Estate - - 7.84 8.3 9.09 8.5 6.24 4.94 
M, N Jasa Perusahaan - - 12.31 13.32 13.99 13.38 7.59 3.93 
O Administrasi 
Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib 
- - 4.44 5.06 5.73 6.58 5.13 1.52 
P Jasa Pendidikan - - 9.19 9.08 9.28 9.41 6.29 5.5 
Q Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 
- - 6.4 7.02 8.04 8.67 7.8 6.06 
R,S,T,U Jasa Lainnya 5.90 7.15 5.59 5.15 4.93 5.77 9.22 4.8 
PRODUK DOMESTIK 
REGIONAL BRUTO 
5.59 5.71 6.2 6.44 6.43 5.75 5.22 5.04 
Sumber :Badan Pusat Statistik Daerah Kabupaten Pringsewu 2016 
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Berdasarkan tabel diatas  Perkembangan tingkat Produk 
Domestik  Regional Bruto mengalami kenaikan pada tahun 2012 
mencapai 6.44%. Dan selanjutnya dalam kurun waktu 2013 
sampai tahun 2016  mengalami penurunan. Terlihat pada tahun 
2013 mengalami penurunan dari 6.44 % menjadi 6.43 %. Dan 
perkembangan tingkat Produk Domestik regional Bruto  terus 
mengalami perunurunan setiap tahunnya hingga 5.04%. 
 
b. Sektor Pertanian  
Sektor Pertanian adalah merupakan suatu lapangan usaha 
untuk mengurangi pengangguran yang masuk kedalam lahan usaha 
yang ada di PDRB (Pendapatan Daerah Regional Bruto) dengan 
bidang usaha pengembangan lahan secara substansial untuk 
memenuhi kebutuhan pangan dan juga untuk menjaga kelestarian 
yang telah diberikan alam untuk dimanfaatkan secara manusia 
yang ada di bumi. 
Beberapa jenis pertanian diantaranya pertanian tradisional 
(subsistem) seperti jagung dan padi, Pertanian tradisional menuju 
modern, dan pertanian modern. Sedangkan untuk pertumbuhan 
sektor pertanian dalam Pendapatan Daerah Regional Bruto (PDRB) 
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di Kabupaten Pringsewu periode 2008-2016 adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 
Sektor Pertanian Kabupaten Pringsewu (Data Rupiah) 
 
Tahun 
Sektor 
Pertanian 
PDRB (%) 
PDRB 
2008 665.459 51,72 2.236.973 
2009 692.374 50,96 2.536.309 
2010 712.296 49,62 2.963.315 
2011 567.515 39,41 1.439.875 
2012 1.493.212,60 28,68 5.367.486,83 
2013 1.561.491,60 27,82 5.712.839,00 
2014 1.607.504,00 27,33 6.041.409,95 
2015 1.660.483,30 26,61 6.356.989,91 
2016 1.722.999,80 26,2 6.677.198,62 
Sumber :Badan Pusat Statistik Daerah Kabupaten Pringsewu 2016 
Berdasarkan tabel 4.2  diatas dapat dilihat bahwa sektor 
pertanian terus mengalami kenaikan yang baik sampai tahun 2016. 
Dan sektor pertanian mengalami titik puncak pada tahun 2016 
sebesar Rp. 1.722.999,8 dilihat dari kondisi yang ada di Kabupaten 
Pringsewu sektor pertanian semakin mendominasi dan bisa menjadi 
sektor yang bisa diandalkan daerah untuk meningkatkan 
Pendapatan Daerahnya. 
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c. Sektor Perdagangan 
Perdagangan adalah suatu kegiatan ekonomi yang 
mengaitkan antara produsen dan konsumen. Sebagai kegiatan 
distribusi dan sektor jasa yang menunjang kegiatan ekonomi. Dan 
menurut Adam Smith, perdagangan akan meningkatkan 
kemakmuran dalam pembangunan daerah.  
Perdagangan yang ada di Kabupaten Pringsewu 
diantaranya perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil, sepeda 
motor dan penunjang perdagangan lainnya. pertumbuhan sektor 
industri yang ada di Kabupaten Pringsewu sendiri adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3 
Sektor Perdagangan Kabupaten Pringsewu (Data Rupiah) 
Tahun Sektor Perdagangan PDRB (%) PDRB 
2008 185.296 14,40 2.236.973 
2009 198.210 14,59 2.536.309 
2010 216.859 15,10 2.963.315 
2011 236.747 16,53 1.439.875 
2012 820.194,10 15,18 5.367.486,83 
2013 872.523,60 15.28 5.712.839,00 
2014 927.980,80 15,27 6.041.409,95 
2015 960.214,50 15,36 6.356.989,91 
2016 1.015.609,40 15,10 6.677.198,62 
Sumber :Badan Pusat Statistik Daerah Kabupaten Pringsewu 2016 
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Tabel diatas dapat dilihat bahwa sektor perdagangan 
mengalami titik puncak pada tahun 2016 sebesar Rp. 1.015.609,4, 
dilihat dari kondisi yang ada di Kabupaten Pringsewu sektor 
perdagangan bisa menjadi sektor yang bisa diandalkan daerah 
untuk meningkatkan Pendapatan Daerahnya. 
 
B. Analisis Data  
1. Pengaruh sektor pertanian dan sektor perdagangan terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten 
Pringsewu tahun 2008-2016  
Produk domestik regional bruto atau pendapatan regional 
adalah merupakan nilai tambah yang ditimbulkan oleh berbagai sektor 
atau lapangan usaha yang melakukan kegiatan usahanya di daerah atau 
wilayah tertentu tanpa memperhatikan kepemilikan faktor-faktor 
produksi. 
Yang menjadi permasalahan dalam Produk domestik regional 
bruto adalah laju pertumbuhannya yang cenderung melambat dan 
terus mengalami penurunan dari tahun ke tahun, sebagaimana 
perekonomian suatu daerah itu dilihat dari pertumbuhan ekonomi 
secara agregat yang dapat dihitung melalui Produk domestik regional 
bruto (PDRB) yang rata-rata tertimbang dari tingkat pertumbuhan 
sektoralnya, artinya apabila suatu sektor mempunyai kontribusi besar 
dan pertumbuhan sangat lambat maka hal ini dapat menghambat 
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tingkat pertumbuhan ekonomi secara agregatif. Dan Produk domestik 
regional bruto di Kabupaten Pringsewu mencerminkan keadaan 
daerah yang kurang stabil.  
Perkembangan dari lapangan usaha yang tercermin dari PDRB 
juga ikut menyumbang dalam mengupayakan pendapatan daerah 
dalam hal ini potensi atau sektor unggul yang mendominasi adalah 
sektor pertanian dan sektor perdagangan, selain meningkatkan 
pendapatan daerah juga sektor yang ada di PDRB ikut membantu 
mengurangi pengangguran dalam membuka peluang lapangan usaha 
dimana sektor pertanian adalah lapangan usaha di bidang pengelolaan 
alam dan sumber dayanya sedangkan perdagangan adalah lapangan 
usaha dengan jenis kegiatan distribusi dan sektor jasa yang menunjang 
kegiatan ekonomi. Baik menjual bahan mentah atau menjual barang 
yang bisa dipakai atau digunakan . 
Adapun data yang akan diolah adalah total dari laju 
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sektor 
Pertanian dan Sektor Perdagangan yang diuji menggunakan aplikasi 
E-Views 8. Adapun data yang akan diolah sebagai berikut:  
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Tabel 4.4 
Sektor Pertanian dan Sektor Perdagangan Kabupaten Pringsewu 
(Data Juta Rupiah) 
Tahun Sektor Pertanian Sektor Perdagangan PDRB 
2008 665.459 185.296 2.236.973 
2009 692.374 198.210 2.536.309 
2010 712.296 216.859 2.963.315 
2011 567.515 236.747 1.439.875 
2012 1.493.212,60 820.194,10 5.367.486,83 
2013 1.561.491,60 872.523,60 5.712.839,00 
2014 1.607.504,00 927.980,80 6.041.409,95 
2015 1.660.483,30 960.214,50 6.356.989,91 
2016 1.722.999,80 1.015.609,40 6.677.198,62 
Sumber :Badan Pusat Statistik Daerah Kabupaten Pringsewu 2016 
Dimana pengolahan datanya adalah sebagai berikut:  
1) Uji Asumsi Klasik  
a) Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi 
data dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian. 
Jika Jarque bera di atas 5% atau >0,05 maka data 
berdistribusi normal, namun jika Jarque Bera kurang dari 5% 
atau <0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Adapun alat 
yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini untuk menguji 
data berdistribusi secara normal atau tidak, oleh karena itu 
dapat dilakukan dengan menggunakan program E-Views 8. 
Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.5 
Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber:E-Views diolah tahun 2018 
Dari  tabel  4.5  di  atas  menunjukkan  nilai  Jarque  Bera 
adalah 0,552725 > 0,05 berarti lebih dari 5% yaitu sebesar 
55%, yang berarti bahwa ketiga variabel data tersebut 
masing-masing menolak Ho dan menerima Ha. Sehingga 
penelitian ini berdistribusi secara normal serta merupakan 
data yang baik dan layak untuk digunakan. 
 
b) Uji Multikolenialitas  
Uji mutikolenialitas di gunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antar 
variabel independen dalam suatu model. Kemiripan dalam 
suatu variabel independen dalam suatu model. Kemiripan ini 
0
1
2
3
-199999 1 200001
Series: Residuals
Sample 3 10
Observations 8
Mean       1.22e-09
Median  -2556.406
Maximum  258506.4
Minimum -292496.2
Std. Dev.   201097.8
Skewness  -0.055149
Kurtosis   1.717031
Jarque-Bera  0.552725
Probability  0.758538
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akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain itu 
nilai dari uji multikolenialitas harus <10 agar lolos uji asumsi 
klasik. Adapun hasil pengolahan data adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Uji  Multikolenialitas 
 
Variance Inflation Factors  
Date: 04/20/18   Time: 23:15  
Sample: 2007 2016  
Included observations: 10  
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    C  2.58E+15  4.940340  NA 
Sektor Pertanian  0.009294  30.65009  6.881095 
Sektor Perdagangan  0.022831  21.39707  6.881095 
    
    
Sumber:E-Views diolah tahun 2018 
 
Berdasarkan  hasil  uji  multikolenialitas  di  atas 
menunjukkan bahwa adanya kemiripan  antara variabel 
sektor pertanian dengan sektor perdagangan yang berarti 
kedua variabel tersebut mempunyai korelasi yang kuat. Nilai 
dari uji multikolenialitas  pada  uji  asumsi  klasik  ini  adalah  
6.881095 yang berarti nilainya masih kurang dari atau di 
bawah 10 (<10 ) sehingga tidak terjadi multikolenialitas. 
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c) Uji Autokorelasi  
Autokorelasi (autocorrelation) adalah hubungan antara 
residual satu observasi dengan residual observasi lainnya. 
autokorelasi lebih mudah timbul pada data yang bersifat runtut 
waktu, karena berdasarkan sifatnya, data masa sekarang 
dipengaruhi oleh data pada masa-masa sebelumnya.  
Uji Auto Korelasi adalah uji yang berfungsi membuktikan 
ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yang 
terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan 
lain pada model regresi, dengan asumsi:  
Jika p-value obs*-square <α, maka asumsi ditolak, jika      
p-value-obs*square >0,05, maka asumsi diterima dan tidak ada 
autokorelasi. Hasil output Uji Auto Korelasi dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
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Tabel 4.7 
Uji Auto Korelasi 
 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 0.985651    Prob. F(2,3) 0.4688 
Obs*R-squared 3.172291    Prob. Chi-Square(2) 0.2047 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 04/19/18   Time: 20:25   
Sample: 3 10    
Included observations: 8   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -924335.5 944863.9 -0.978274 0.4001 
Sektor Pertanian 2.349555 2.419794 0.970973 0.4032 
Sektor Perdagangan -3.088692 3.212302 -0.961520 0.4072 
RESID(-1) 0.828840 0.748796 1.106896 0.3491 
RESID(-2) -0.743140 0.613833 -1.210657 0.3127 
     
     R-squared 0.396536    Mean dependent var 1.22E-09 
Adjusted R-squared -0.408082    S.D. dependent var 201097.8 
S.E. of regression 238627.9    Akaike info criterion 27.87237 
Sum squared resid 1.71E+11    Schwarz criterion 27.92202 
Log likelihood -106.4895    Hannan-Quinn criter. 27.53749 
F-statistic 0.492825    Durbin-Watson stat 2.387899 
Prob(F-statistic) 0.747626    
     
     
 
 
 
 
    
Sumber:E-Views diolah tahun 2018 
 
Jika p-value obs*-square < α, maka asumsi ditolak, karena p-value-
obs*square = 0.2047>0,05, maka asumsi diterima. Kesimpulanya 
adalah dapat dikatakan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam 
model regresi. 
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d) Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual 
suatu pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Dengan 
melihat tabel import data apakah garis grafik membentuk pola 
tertentu atau tidak jika membentuk pola tertentu maka tidak lolos 
uji heteroskedastisitas.  
Untuk membuktikan tidak ada heteroskedastisitas atau lolos 
uji harus dilakukan  setidaknya  dari 3  uji  heteroskidastisitas ada 
1 uji yang membuktikan tidak ada heteroskedastisitas, maka 
dilakukan  Uji White. 
 
I. Uji white 
Uji White adalah uji yang berfungsi membuktikan tidak 
terjadinya heteroskedastisitas. 
Jika p-value obs*-square < α, maka Ho ditolak, jika p- 
value-obs*square >0,05, maka Ho diterima. Hasil output Uji 
White dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.8 
Uji White 
 
Heteroskedasticity Test: White  
     
     
F-statistic 0.241036    Prob. F(5,2) 0.9133 
Obs*R-squared 3.008082    Prob. Chi-Square(5) 0.6987 
Scaled explained SS 0.421267    Prob. Chi-Square(5) 0.9947 
     
     
     
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID^2   
Method: Least Squares   
Date: 04/19/18   Time: 20:26   
Sample: 3 10    
Included observations: 8   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C -2.03E+12 7.64E+12 -0.265475 0.8155 
Sektor Pertanian ^2 -24.30910 84.48116 -0.287746 0.8006 
Sektor Pertanian * Sektor 
Perdagangan 70.28079 236.9818 0.296566 0.7948 
Sektor Pertanian 15354026 54372086 0.282388 0.8042 
Sektor Perdagangan ^2 -50.10696 164.8795 -0.303901 0.7899 
Sektor Perdagangan -23175665 78675081 -0.294574 0.7961 
     
     
R-squared 0.376010    Mean dependent var 3.54E+10 
Adjusted R-squared -1.183964    S.D. dependent var 3.20E+10 
S.E. of regression 4.73E+10    Akaike info criterion 52.11274 
Sum squared resid 4.48E+21    Schwarz criterion 52.17232 
Log likelihood -202.4510    Hannan-Quinn criter. 51.71089 
F-statistic 0.241036    Durbin-Watson stat 2.143997 
Prob(F-statistic) 0.913304    
     
     
Sumber:E-Views diolah tahun 2018 
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Jika  p-value  obs*-square  <  α,  maka  Ho  ditolak, karena 
p-value-obs*square 0.9947>0,05, maka Ho diterima. 
Kesimpulanya adalah dengan tingkat keyakinan 100 % 
dapat dikatakan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas 
dalam model regresi. Dari uji heterokedastisitas sudah 
dibuktikan bahwa tidak membentuk pola tertentu dan telah 
dibuktikan dengan Uji  White  telah  lolos  sehingga  dapat  
disimpulkan  bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
2) Hasil Uji Hipotesis  
a) Teknik Analisis Regresi Linier Berganda.  
Pada prinsipnya teknik analisis regresi linier merupakan 
suatu model yang parameter linier dan secara kuantitatif dapat 
digunakan untuk menganalisis pengaruh suatu variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
I. Uji T (Uji Parsial)  
Dalam hal ini uji T digunakan untuk menguji secara parsial 
masing-masing variabel. Asumsi yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
Ha : Terdapat pengaruh pada sektor pertanian terhadap Produk  
Domestik Regional Bruto (PDRB). 
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Ho : Tidak terdapat pengaruh pada sektor pertanian terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
Ha : Terdapat pengaruh pada sektor perdagangan terhadap   
Produk  Domestik Regional Bruto (PDRB). 
Ho : Tidak terdapat pengaruh pada sektor perdagangan   
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
Sedangkan, Hasil uji t dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 4.9 
Uji t (Parsial) 
Dependent Variable: Produk Domestik Regional Bruto   
Method: Least Squares   
Date: 04/19/18   Time: 20:19   
Sample (adjusted): 3 10   
Included observations: 8 after adjustments  
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C -1673113. 627252.1 -2.667370 0.0445 
Sektor Pertanian 7.682274 1.630551 4.711458 0.0053 
Sektor Perdagangan -5.045357 2.210487 -2.282464 0.0713 
     
     
R-squared 0.989969    Mean dependent var 4636928. 
Adjusted R-squared 0.985956    S.D. dependent var 2007839. 
S.E. of regression 237942.1    Akaike info criterion 27.87744 
Sum squared resid 2.83E+11    Schwarz criterion 27.90723 
Log likelihood -108.5098    Hannan-Quinn criter. 27.67651 
F-statistic 246.7201    Durbin-Watson stat 1.346827 
Prob(F-statistic) 0.000010    
     
     
Sumber:E-Views diolah tahun 2018 
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Variabel X1 (Sektor Pertanian) memperoleh nilai coefficient 
sebesar 7.682274,  nilai t-statistik sebesar 4.711458 dan nilai 
probability Sebesar 0.0053 (<5%) maka variabel X1 (Sektor 
Pertanian) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y (PDRB). 
Variabel X2 (Sektor Perdagangan) memperoleh nilai coefficient 
sebesar -5.045357, nilai t-statistik sebesar -2.282464 dan nilai  
prob.  0.0713 (>5%) maka variabel X2 (Sektor Perdagangan) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Y (PDRB). 
Diketahui  dengan  menggunakan  uji  keberatian  dan  dengan  
rumus regresi derajat bebas (df) sebagai berikut: 
df = n-k-1 
n = banyaknya observasi 
k = banyaknya variabel 
df = n-k-1 (9-2-1). 
Hasil pengujian keberatian dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Tabel 4.10 
Uji Keberartian Variabel Sektor Pertanian 
Variabel bebas t.hitung t.tabel Kesimpulan 
Sektor 
Pertanian 
4,711458 1,943,8 Ha diterima 
 
Sumber: E-Views 8 diolah tahun 2018 
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Berdasarkan  tabel  4.10  di  atas,  secara statistik  variabel  
sektor pertanian berpengaruh secara nyata (nyata dalam positif) 
terhadap produk domestik regional bruto  Kabupaten Pringsewu. 
 
Sedangkan, Hasil uji T (Uji  Parsial)  pada sektor perdagangan 
dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 4.11 
Uji Keberartian Variabel Sektor Perdagangan 
 
Variabel bebas t.hitung t.tabel Kesimpulan 
Sektor 
Perdagangan 
- 2,28464 1,943 Ho diterima 
 
Sumber: E-Views 8 diolah tahun 2018 
 
Berdasarkan  tabel  4.11  di  atas,  secara statistik  variabel  sektor 
perdagangan tidak berpengaruh positif terhadap produk domestik 
regional bruto  Kabupaten Pringsewu. 
 
II. Uji F (Uji Simultan)  
Uji F yang merupakan tingkat signifikansi dari nilai F, yaitu 
untuk menilai pengaruh simultan variabel prediktor terhadap 
variabel response apakah bermakna secara statistik atau tidak. 
Jika nilai p value kurang dari batas kritis misalnya 005 maka 
Ha diterima. 
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Ha : Terdapat pengaruh sektor pertanian dan sektor perdagangan  
berpengaruh secara simultan terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB). 
Ho : Tidak terdapat pengaruh sektor pertanian dan sektor 
perdagangan  secara simultan terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB). 
Regresi berganda dan Uji F dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.12 
Hasil Estimasi Output 
Dependent Variable: Produk Domestik Regional Bruto   
Method: Least Squares   
Date: 04/19/18   Time: 20:19   
Sample (adjusted): 3 10   
Included observations: 8 after adjustments  
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C -1673113. 627252.1 -2.667370 0.0445 
Sektor Pertanian 7.682274 1.630551 4.711458 0.0053 
Sektor Perdagangan -5.045357 2.210487 -2.282464 0.0713 
     
     
R-squared 0.989969    Mean dependent var 4636928. 
Adjusted R-squared 0.985956    S.D. dependent var 2007839. 
S.E. of regression 237942.1    Akaike info criterion 27.87744 
Sum squared resid 2.83E+11    Schwarz criterion 27.90723 
Log likelihood -108.5098    Hannan-Quinn criter. 27.67651 
F-statistic 246.7201    Durbin-Watson stat 1.346827 
Prob(F-statistic) 0.000010    
     
     
Sumber:E-Views diolah tahun 2018 
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Berdasarkan Uji Estimasi Output pada tabel 4.12 
menunjukkan persamaan regresi linier dengan nilai Produk 
Domestik Regional Bruto (Y), Sektor Pertanian (X1) dan 
Sektor Perdagangan  (X2).  Analisis  koefisien  determinasi  
digunakan untuk mengetahui persentase sektor pertanian dan 
sektor perdagangan terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB). Dan berdasarkan tabel hasil estimasi output d atas 
dapat diketahui bahwa nilai probabititas F statistik   sebesar 
0.000010 artinya nilai probabititas F statistik   lebih kecil dari 
a=0,05  (0.000010<0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak  
Untuk melihat model regresinya, maka dapat dilihat pada 
estimation berikut : 
 
Estimation Command: 
========================= 
LS  Y C X1 X2 
 
Estimation Equation: 
========================= 
Y = C(1) + C(2)*X1 + C(3)*X2 
  
Substituted Coefficients: 
========================= 
Y = -1673113.28014 + 7.68227373742*X1 - 5.04535653666*X2 
Dari persamaan regresi tesebut dapat dilihat bahwa sektor 
pertanian mempunyai pengaruh positif secara parsial terhadap 
produk domestik regional bruto. Hal ini terlihat dari regresi 
sektor pertanian bernilai positif. Sektor pertanian koefisien 
regresinya di dapat sebesar 7.682274 ini berarti apabila sektor 
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pertanian naik sebesar 1 % maka Produk domestik Regional 
Bruto akan meningkat sebesar 7.682274.  
Sedangkan untuk sektor perdagangan didapat koefisien 
regresinya sebesar -5.045357 ini berarti sektor perdagangan 
tidak mempunyai pengaruh positif secara parsial terhadap 
produk domestik regional bruto. Hal ini terlihat dari regresi 
sektor perdagangan  bernilai negatif. 
Hasil ini sesuai dengan kejadian dilapangan. Tingkat 
produktifitas sektor pertanian dan sektor perdagangan dalam 
beberapa tahun dapat menggambarkan kenaikan dan penurunan 
Produk Domestik Regional Bruto. Tingkat produktifitas sektor 
pertanian dan sektor perdagangan yang naik belum tentu 
menjamin meningkatnya pertumbuhan Produk Domestik 
Regional Bruto. Dilihat dari data bahwa produktifitas sektor 
pertanian dan sektor perdagangan menunjukkan hasil yang 
meningkat setiap tahunnya tetapi belum mampu meningkatnya 
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto yang ada di 
Kabupaten Pringsewu. Hal ini mengindikasikan bahwa 
produktifitas dari sektor-sektor tersebut yang meningkat setiap 
tahunnya tidak menjamin bahwa Produk Domestik Regional 
Bruto akan meningkat. 
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III. Koefisien Determinasi 
Nilai R-square sebesar 0.989969 (98,9%) hal ini 
menunjukan besarnya kemampuan variabel bebas adalah 
sebesar 98,9%, sehingga dapat diartikan bahwa sektor 
pertanian dan  sektor  perdagangan  berpengaruh  sebesar  
98,9% terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 
sisanya sebesar 1,1% (100% - 98,9%) dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti atau tidak dimasukkan dalam 
model. 
 
 
b) Hasil Analisa  
1) Uji Signifikan Parsial (Uji T)  
Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial pada uji t sektor 
pertanian terhadap produk domestik regional bruto  dengan  nilai 
probability Sebesar 0.0053 (<5%) maka  Ha  diterima bahwa sektor 
pertanian memiliki pengaruh terhadap produk domestik regional bruto. 
Menunjukkan hasil pengolahan data terlihat bahwa variabel 
independen (sektor pertanian) berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap produk domestik regional bruto artinya sektor 
pertanian secara parsial berpengaruh terhadap produk  regional bruto. 
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Dalam hal ini, sektor pertanian ikut menyumbangkan 
penghasilan kepada pendapatan daerah dan dapat menjadi sektor yang 
paling mendominasi untuk kegiatan masyarakat dan kesejahteraan 
yang bersumber  dari  lahan  usaha  masyarakat  melalui  mata  
pencaharian sehari-hari. 
Pada Uji T sektor perdagangan terhadap produk domestik 
regional bruto menunjukkan hasil  pengolahan  data terlihat  bahwa 
sektor perdagangan tidak berpengaruh terhadap produk domestik 
regional bruto. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 
karena sektor perdagangan lebih berpartisipasi terhadap pengurangan 
pengangguran dan kesejahteraan masyarakat sehingga hanya cukup 
meningkatkan pendapatan individu atau rumah tangga saja dan kurang 
memiliki pengaruh dengan pendapatan daerah. 
 
2)      Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
 
Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (uji F) 
menunjukkan hasil  pengolahan  data  terlihat  bahwa  variabel  
independen  (Sektor pertanian dan sektor perdagangan) mempunyai 
signifikansi Fhitung  sebesar  246.72 dengan  tingkat  signifikansi  
probabilitas  Fstatistik harus kurang dari atau lebih kecil dari 0,05, 
sedangkan nilai probabilitas F statistik  sebesar  0.000010 artinya 
nilai  probabilitas  F statistik lebih kecil dari α=0,05 (0,000069<0,05) 
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maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi  dapat  dinyatakan  bahwa  
secara bersama-sama  atau secara simultan adanya sebuah pengaruh 
yang signifikansi antara sektor pertanian dan sektor perdagangan 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang ada di 
Kabupaten Pringsewu. 
Adapun hasil penelitian  ini terkait sektor pertanian dan 
sektor perdagangan terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) di Kabupaten Pringsewu adalah sebagai berikut: 
a. Berdasarkan   hasil   penelitian   bahwa   nilai   R-square   
sebesar 0.989969 artinya secara bersama- sama variabel Sektor 
pertanian dan sektor perdagangan mempunyai kontribusi 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Dari tabel di 
atas dapat kita analisis bahwa sektor pertanian dan  sektor  
perdagangan  berpengaruh  sebesar  98,9% terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB), sedangkan sisanya sebesar 
1,1% (100%- 98,9%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti atau tidak dimasukkan dalam model. 
b. Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (uji F) 
menunjukkan hasil pengolahan data terlihat bahwa variabel 
independen (Sektor pertanian dan sektor perdagangan) 
mempunyai signifikansi Fhitung sebesar 246.72 dengan tingkat 
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signifikansi probabilitas Fstatistik  harus kurang dari atau lebih 
kecil dari 0,05, sedangkan nilai probabilitas Fstatistik sebesar 
0.000010 artinya nilai probabilitas Fstatistik lebih kecil dari 
α=0,05 (0.000010 <0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak.  
 
Jadi dapat dinyatakan bahwa secara bersama-sama atau 
secara simultan adanya sebuah pengaruh yang signifikansi antara 
sektor pertanian dan sektor perdagangan terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) yang ada di Kabupaten 
Pringsewu. Dengan demikian, dari hasil penelitian ini dapat 
dinyatakan bahwa adanya sebuah pengaruh yang signifikan. 
Dimana sektor pertanian dan sektor perdagangan mempunyai 
pengaruh positif yang signifikan terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten Pringsewu. 
Analisa sektor pertanian dan sektor perdagangan yang 
menjadi pengaruh terhadap produk domestik regional bruto 
diantaranya karena sektor pertanian merupakan penghasil 
pangan, bahan baku industri, pembangunan daerah perdesaan 
dan juga sebagai kesempatan kerja bagi masyarakat agar dapat 
menekan tingginya tingkat pengangguran dan dari sisi 
perdagangan pengaruhnya  terjadi  karena  adanya  kegiatan-
kegiatan  perdagangan yang dapat meningkatkan dan ikut 
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menyokong pendapatan daerah dalam hal ini sektor unggulan 
yang ada di Kabupaten Pringsewu sudah cukup baik. Namun, 
pengelolaan dan kegiatan dibawah naungan pemerintah masih 
kurang maksimal, sebaiknya dapat dikelola secara lebih baik lagi 
dengan kerja sama antara pemerintah, masyarakat dan semua 
yang terlibat dalam kegiatan ini untuk meningkatkan 
pendapatan daerah sehingga terciptalah kesejahteraan bagi 
masyarakat daerah. 
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2. Pandangan  ekonomi  Islam  tentang sektor  pertanian dan sektor 
perdagangan berpengaruh terhadap variabel tingkat  Produk 
Domestik Regional Bruto  di  Kabupaten  Pringsewu  Tahun 2008-
2016. 
 
Kesejahteraan ekonomi merupakan hasil kerja seluruh elemen 
yang ada di masyarakat, baik pemerintah, keluarga maupun 
masyarakat itu sendiri. Begitu pula dalam menciptakan keadilan, 
bukan hanya tanggung jawab pemerintah, namun juga kewajiban 
masyarakat untuk mewujudkannya. 
Sesuai dengan prinsip keadilan dalam pembangunan ekonomi 
Islam yaitu, dalam melakukan sesuatu berdasarkan hak, kewajiban 
dan tanggung jawab itu harus merata, adil dan berguna bagi 
semuanya. Islam dalam pemanfaatan sumber daya alam memberikan 
petunjuk diantaranya : 
a. Al-qur‟an dan Sunnah memberikan peringatan bahwa alam telah 
ditundukan untuk umat manusia sebagai salah satu sumber rizki. 
b. Manusia adalah khalifah Allah Swt yang bertugas untuk 
mengatur, memanfaatkan dan memberdayakan alam dimuka 
bumi. Sedangkan pemilik yang hakiki adalah Allah Swt. 
c. Islam mengizinkan pemanfaatan sumber daya alam baik untuk 
kepentingan seseorang ataupun orang banyak. 
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d. Manusia dalam memanfaatkan sumber daya alam harus 
memperhatikan hukum-hukum yang telah ditetapkan Allah Swt 
yaitu menjaga, memelihara dan memakmurkannya, bukan 
merusak alam yang mengakibatkan punahnya keaslian dan 
keindahan alam semesta.
78
 
 
Dari ke empat petunjuk tersebut, bahwasannya islam 
mengajarkan kita untuk memanfaatkan sumber daya alam sesuai 
dengan apa yang diperintahkan oleh Allah Swt. Yaitu dengan tidak 
merusaknya melainkan mampu bermanfaat bagi semuanya dan baik 
bermanfaat bagi perekonomian suatu daerah. Hal tersebut telah 
ditunjukan pada sektor pertanian dan sektor perdagangan khususnya 
yang berada di Kabupaten Pringsewu, yaitu sangat bermanfaat bagi 
perekonomian Kabupaten Pringsewu, dengan sektor pertanian yang 
memiliki jumlah PDRB terbesar di Kabupaten Pringsewu. 
Itu artinya sektor pertanian cukup dikeloa dengan baik oleh para 
petani di setiap daerah di Kabupaten Pringsewu, karena para petani di 
Kabupaten Pringsewu menyadari bahwasannya mereka adalah 
Khalifah Allah Swt yang diberikan tanggung jawab untuk merawat, 
melestarikan dan memberi manfaat bagi diri sendiri, orang lain,  
                                                           
78 Almizan, Op.Cit. hlm. 208  
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maupun perekonomian di Kabupaten Pringsewu. Seperti dalam Q.S 
Ar-ra‟ad : 11 
ب ٍَ  ُشَُِّٞغٝ َلَ َ َّللَّٱ َُّ ِإ ِِۗ َّللَّٱ ِش ٍأ َأ ِأ ٍِ  ۥََُُّٔ٘ظف أَحٝ ِٔۦِف أيَخ ِأ ٍِ َٗ  ِٔ ٝأ ََذٝ ِِ ٞأ َث ِۢ ٍِّ  ٞذ  َجِّقَؼ ٍُ  ۥَُٔى  ًٍ ٘أ َقِث
ا  ء ٓ٘ ُع ًٖ ٘أ َقِث ُ َّللَّٱ َداََسأ ٓاَِرإ َٗ  ِۗ ٌأ ِٖ ُِغفَِّأث ب ٍَ  ْاُٗشَُِّٞغٝ  ٚ َّزَح  ِ ٍِ  ِٔۦُِّٗد ِ ٍِّ  ٌَُٖى ب ٍَ َٗ   ۥَُٔى َّدَش ٍَ  ََلَف
 ٍها َٗ  (: 11 (Ar-ra‟ad 
 
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia” 
 
Dari ayat tersebut dapat dijelaskan bahwasannya Allah tidak 
akan merubah suatu kaum kecuali kaum itu merubahnya. Hal tersebut 
menggambarkan seorang petani di Kabupaten Pringsewu yang sangat 
manyadari dan bertanggung jawab atas kewajibannya dalam 
memenuhi kehidupannya terutama dalam bertani. Tidak akan ada 
yang merubah pendapatan mereka, jika bukan mereka sendiri yang 
merubahnya dengan cara bertanggung jawab dalam hal melakukan 
pembangunan disektor pertanian dan sektor perdagangan. Hal 
tersebut berdampak baik bagi pendapatan mereka khususnya para 
petani dan pertumbuhan wilayah khususnya sektor pertanian dan 
sektor perdagangan di Kabupaten Pringsewu. Rasa tanggung jawab 
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pada diri masyarakat bahwasanya mereka menyadari bahwa mereka 
adalah khalifah Allah Swt, yang harus bertanggung jawab, merawat, 
melestarikan dan mengembangkan sektor pertanian dan sektor 
perdagangan di Kabupaten Pringsewu. 
Pada  dasarnya  usaha  dalam  meningkatkan  pendapatan  
adalah bentuk aktif dari sistem ekonomi syariah dengan menekankan 
beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh pelaku yaitu: 
a. Tidak mencari rizki pada hal yang haram, baik dari segi 
zatnya maupun cara mendapatkannya, serta tidak menggunakan 
untuk hal- hal yang haram. 
b. Tidak mendzalimi dan tidak didzolimi. 
c. Keadilan pendistribusian kemakmuran. 
d. Transaksi dilakukan atas dasar ridha sama ridha. 
e. Tidak ada unsur riba, maysir dan gharar. 
Seperti  dalam Q.S Al-Hasyr (59):18 yang berbunyi : 
  َ َّللَّٱ ْاُ٘قَّرٱ َٗ  ٖٗۖذَِغى أذ ٍَ ََّذق ب ٍَّ  ٞظ أَفّ أُشظَْز أى َٗ  َ َّللَّٱ ْاُ٘قَّرٱ ْاُْ٘ ٍَ اَء َِ ِٝزَّىٱ َب َُّٖٝٓأ  َٝ  ب ََ ِث 
ُۢشِٞجَخ َ َّللَّٱ َُّ ِإ
 َُ ُ٘ي ََ أَؼر (Q.S Al-Hasyr : 18)  
 
“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperlihatkan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat) dan bertaqwalah kepada Allah, 
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sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa apa yang kamu 
kerjakan”79 
 
Untuk meningkatkan pendapatan daerah pemerintah perlu 
melakukan analisis potensi-potensi yang ada didaerah dan 
mengembangkan potensi tersebut sebagai pemasukan daerah. Jika 
potensi tersebut  meningkat maka akan berpotensi dan berpengaruh 
terhadap peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 
sehingga akan menciptakan kesejahteraan masyarakat yang  
meningkat, infrastruktur dan kemakmuran masyarakat dalam suatu 
daerah akan  terpenuhi. 
Dalam Islam sumber pendapatan yang diusahakan memiliki 
beberapa tujuan diantaranya adalah peningkatan basis daerah yaitu 
sektor pertanian dan sektor perdagangan sebagai bentuk ibadah 
kepada Allah SWT, juga dapat  mengurangi pengangguran dengan 
banyaknya tenaga kerja yang terserap akibat dari aktifitas dari sektor-
sektor tersebut, tidak hanya itu sektor tersebut juga dapat 
memberikan pendapatan bagi pekerja sehingga dapat  mengurangi  
kemiskinan,  memberikan  jaminan ketenangan, kesejahteraan dan 
juga kebahagiaan bagi para pekerja dan keluarganya. 
Untuk mendorong perekonomian sektor tersebut memiliki 
                                                           
79  Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung : 
Diponegoro, 2008)  hlm. 548 
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peran yang  sangat  penting  terutama  sumbangan  kepada  produk 
domestik regional bruto  untuk  meningkatkan  pendapatan  dan  
perekonomian secara sehat dalam Islam lebih ditujukan pada 
sektor riil yang benar- benar ditanamkan langsung pada sektor 
usaha sehingga sektor pertanian dan sektor perdagangan pada sektor 
riil merupakan aktivitas yang memiliki   dampak   langsung   
terhadap   perkembangan   pembangunan ekonomi secara langsung 
sebab berpeluang menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan 
roda perekonomian dan berpengaruh dalam pengembangan usaha 
yang berkaitan dari hulu ke hilir. 
Hal tersebut ditunjukan dengan pertumbuhan   sektor   
pertanian   dan   sektor   perdagangan dalam Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten Pringsewu periode 2008-2016 
disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten Pringsewu 
periode 2008-2016 
Tahun Sektor Pertanian 
Sektor 
Perdagangan PDRB 
2008 665.459 185.296 2.236.973 
2009 692.374 198.210 2.536.309 
2010 712.296 216.859 2.963.315 
2011 567.515 236.747 1.439.875 
2012 1.493.212,60 820.194,10 5.367.486,83 
2013 1.561.491,60 872.523,60 5.712.839,00 
2014 1.607.504,00 927.980,80 6.041.409,95 
2015 1.660.483,30 960.214,50 6.356.989,91 
2016 1.722.999,80 1.015.609,40 6.677.198,62 
Sumber :Badan Pusat Statistik Daerah Kabupaten Pringsewu 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas, produk domestik regional bruto di 
Kabupaten Pringsewu selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya 
dengan peningkatan  tertinggi  terjadi  dari  tahun  2011  ke  tahun  2012,  
yang awalnya sebesar Rp.1.439.875,- menjadi sebesar Rp. 
5.367.486,83,-. Dari tabel diatas terlihat bahwa pertumbuhan sektor 
pertanian dan sektor perdagangan mengalami penaikan dan penurunan 
yang kemudian pada tahun 2012 sampai 2016 pertumbuhan   sektor   
pertanian  mengalami   kenaikan   hingga   Rp. 1.722.999,80,- dan 
sektor perdagangan sebesar Rp. 1.015.609,40 pada tahun 2016. 
Pertumbuhan sektor pertanian dan sektor perdagangan yang ada di 
Kabupaten Pringsewu seharusnya dapat dikelola dengan baik oleh 
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pemerintah,  masyarakat  maupun  swasta  dan  perlu  adanya  dukungan 
untuk mengembangkannya, hal ini sangat dianjurkan agar perekonomian 
dalam suatu daerah dapat terus berputar sehingga kemampuan dan 
kwalitas masyarakat juga meningkat, dan juga kegiatan yang 
produktif ini juga dapat meningkatkan pendapatan di suatu daerah 
terutama Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang ada di 
Kabupaten Pringsewu. 
Berdasarkan sektor pertanian dan sektor perdagangan yang 
terealisasi pada berbagai macam lapangan usaha yang ada di Kabupaten 
Pringsewu dengan tujuan untuk pengembangan dalam berproduksi  dan 
menambah pendapatan Negara khususnya daerah menjadikan 
masyarakat lebih produktif, maka Islam menganjurkan kegiatan yang 
ada didalam sektor pertanian dan sektor perdagangan haruslah tetap 
sesuai dan sejalan dengan syariat. 
Dalam Islam para ulama pun menyatakan bahwa wajib bagi 
Negara meningkatkan pendapatan daerahnya guna memberikan sarana-
sarana salah satunya adalah pekerjaan kepada para pencari kerja. 
Meningkatkan pendapatan daerah sekaligus menciptakan lapangan kerja 
adalah kewajiban Negara dan merupakan bagian tanggung jawabnya 
terhadap pemeliharaan dan pengaturan urusan rakyat sebagimana telah 
diterapkan oleh rasul dan sahabat. 
Dalam   ekonomi   Islam   memandang   bahwa   pendapatan   
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merupakan sesuatu yang dianjurkan bahkan diperintahkan. Sumber 
pendapatan yang diusahakan memiliki beberapa tujuan diantaranya 
adalah peningkatan basis  daerah  yaitu  sektor  pertanian  dan  sektor  
perdagangan sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT, untuk 
meningkatkan pendapatan dan perekonomian secara sehat dalam Islam 
lebih ditujukan pada sektor riil yang benar-benar ditanamkan langsung 
pada sektor usaha sehingga sektor pertanian dan sektor perdagangan 
pada sektor riil merupakan aktivitas yang memiliki dampak langsung 
terhadap perkembangan pembangunan ekonomi secara langsung sebab 
berpeluang menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan roda 
perekonomian dan berpengaruh dalam pengembangan usaha yang 
berkaitan dari hulu ke hilir,  sehingga  dapat  mengurangi  
pengangguran  dengan  banyaknya tenaga kerja yang terserap akibat dari 
aktifitas dari sektor-sektor tersebut.  
Sehingga  dengan  adanya sumber pendapatan yang baik dan 
benar seperti dari sektor pertanian dan sektor   perdagangan   yang   
disertai   dengan   kebijakan   yang dilakukan  pemerintah  untuk  dapat  
meningkatkan  hasil  dari  sektor tersebut maka akan menciptakan 
masyarakat yang sejahtera baik di dunia maupun di akhirat yang sesuai 
dengan prinsip dan syariat Islam. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial pada uji t sektor pertanian 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto. 
2. Pada Uji T sektor perdagangan tidak berpengaruh terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto. 
3. Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (uji F) menunjukkan 
Sektor pertanian dan sektor perdagangan secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB). 
4. Islam mengajarkan kita untuk memanfaatkan sumber daya alam 
sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh Allah Swt.  Serta dapat 
dimanfaatkan bagi perekonomian suatu daerah. dalam pandangan  
ekonomi  Islam  memandang  bahwa  pendapatan daerah merupakan  
sesuatu yang dianjurkan dan diperintahkan dalam meningkatkannya. 
Sektor  pertanian  dan  sektor  perdagangan sebagai bentuk ibadah 
kepada Allah SWT, sehingga  dapat  mengurangi  pengangguran, 
maka akan menciptakan masyarakat yang sejahtera baik di dunia 
maupun di akhirat yang sesuai dengan prinsip dan syariat Islam. 
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B. Saran 
1. Dalam upaya peningkatan sektor pertanian terhadap produk domestik 
regional bruto di Kabupaten Pringsewu, hendaknya pemerintah 
Kabupaten Pringsewu memprioritaskan sektor pertanian, karena 
sangat potensial untuk dikembangkan, sehingga dapat meningkatkan 
kontribusi terhadap PDRB Kabupaten Pringsewu. 
2. Pemerintah juga perlu lebih memperhatikan sektor perdagangan yang 
pertumbuhannya lambat dan daya saingnya rendah dengan 
melakukan upaya yang dapat mendorong pertumbuhan dan daya 
saing sektor tersebut. Agar sektor perdagangan meningkat sehinga 
kontribusi terhadap PDRB Kabupaten Pringsewu meningkat. 
3. Pemerintah Kabupaten Pringsewu diharapkan dapat lebih 
memperhatikan sektor pertanian dan sektor perdagangan. Mengingat 
sektor pertanian dan sektor perdagangan Kabupaten menempati posisi 
pertama dan kedua di Pringsewu, upaya yang perlu dilakukan oleh 
pemerintah adalah dengan mendorong pertumbuhan sektor-sektor 
tersebut, sehingga kedepannya selain laju pertumbuhannya semakin 
meningkat, tentunya dapat mendorong pertumbuhan sektor lain. 
4. Sebagai khalifah upaya yang perlu ditanamkan dalam mengelola dan 
memanfaatkan sumber daya alam yaitu sesuai dengan prinsip dan 
syariat Islam. Agar terwujud masyarakat yang sejahtera baik di dunia 
maupun di akhirat. 
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